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ABSTRAK

Ely Cahya Dewi, 2017, Fasilitas Kerja Karyawan KBIH Al-Rahmah Mojokerto.

Kata Kunci: Fasilitas kerja, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

Penelitian ini memfokuskan pada rumusan masalah yaitu “Apa saja
fasilitas kerja karyawan yang diberikan oleh kelompok bimbingan ibadah haji Al-
Rahmah Mojokerto?”.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Melalui penggunaan metode pengamatan (observasi), wawancara
(interview), dan dokumentasi, yang akan menggambarkan keadaan atau fenomena
sebagaimana adanya, yaitu gambaran fasilitas kerja karyawan di KBIH Al-
Rahmah Mojokerto. Analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, penyajian
data, dan conclusions drawing/verification.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fasilitas kerja karyawan KBIH Al-
Rahmah dibagi menjadi dua, yaitu: fasilitas kerja fisik dan fasilitas kerja non fisik.
Fasilitas fisik terbagi menjadi tujuh, yaitu: (1) alat kantor, (2) kelengkapan kantor,
(3) fasilitas inventaris, (4) fasilitas tanah, (5) fasilitas bangunan, (6) alat
transportasi, dan (7) fasilitas sosial. Sedangkan fasilitas non fisik dibagi menjadi
dua, yaitu: (1) fasilitas uang, (2) fasilitas rekreasi. KBIH Al-Rahmah
menyediakan fasilitas kerja sesuai dengan divisi masing-masing karyawan
sehingga pekerjaan yang diembannya terselesaikan dengan baik. Yang
membedakan fasilitas kerja KBIH Al-Rahmah dengan fasilitas kerja KBIH lain
adalah disediakannya fasilitas tempat tinggal dan fasilitas makan serta pembantu
untuk karyawan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia merupakan pengelolaan dan

pendayagunaan secara penuh terhadap sumber daya manusia sehingga

mereka dapat bekerja secara optimal, efektif dan produktif dalam

mencapai tujuan organisasi.1 Pengelolaan sumber daya manusia

mempunyai peran yang penting dalam proses pencapaian tujuan

organisasi. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia (SDM)

berkualitas yang memiliki kemampuan untuk senantiasa meningkatkan

kualitas kinerjanya. 2

Setiap pimpinan organisasi mengharapkan kinerja yang baik dari

masing-masing karyawan dalam mengerjakan tugas-tugas kerjanya.

Kinerja organisasi sangat ditentukan oleh unsur pegawainya. Pegawai

atau karyawan adalah mereka yang telah memenuhi syarat yang

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat

oleh pejabat yang berwenang, dan diserahi tugas jabatan yang ditetapkan

berdasarkan peraturan perundang-undangan.3

Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam

1 Samsudin, Sadili. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Pustaka Setia.
hal. 23

2 Samsudin, Sadili. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Pustaka Setia.
hal. 24

3 Sastrohadiwiryo, Siswanto. 2002. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. Jakarta: PT
Bumi Aksara. hal. 27
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melaksanakan tugas yang diukur dengan standar hasil kerja, target atau

sasaran dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati

bersama.4 Karyawan dapat bekerja dengan baik jika memiliki kinerja

yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan kerja dengan baik. Oleh karena

itu, kinerja dari karyawan perlu mendapatkan  dukungan dari organisasi,

karena menurunnya kinerja karyawan dapat menurunkan kinerja

organisasi secara keseluruhan.

Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan

pelaksanaan fungsi serta fasilitas merupakan penampilan, kemampuan

sarana prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam menunjukkan

eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas fisik atau gedung,

perlengkapan dan peralatan.5 Manajer sebagai pemimpin organisasi harus

memperhatikan fasilitas kerja karyawan agar kegiatan organisasi dapat

berjalan dengan lancar dan terciptanya kenyamanan dalam bekerja. Seperti

halnya lembaga bimbingan haji atau yang dikenal dengan sebutan

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). Dalam organisasi ini,

dibutuhkan kinerja karyawan yang tinggi dan fasilitas kerja yang memadai

untuk mencapai tujuan organisasi demi kelancaran seluruh kegiatan dalam

organisasi. Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi menunjukkan

bahwa kinerja karyawan sudah berjalan dengan efektif dan efisien.

4 Rivai, Vethzal & Basri. 2005. Peformance Appraisal: Sistem yang tepat untuk Menilai
Kinerja Karyawan dan Meningkatkan Daya Saing Perusahan. Raja Grafindo Persada :
Jakarta. hal. 5

5 Lupiyodi, Rambat Hamdani. A. 2008. Manajemen Pemasaran Jasa. Salemba Empat.
Jakarta. hal. 68
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Haji merupakan rukun Islam yang ke lima. Haji merupakan

kegiatan pergi ke Mekah untuk melaksanakan ibadah.6 Hukum haji adalah

wajib bagi setiap Muslim yang mampu (ekonomi, jasmani dan rohani).

Sedangkan umroh merupakan kegiatan ibadah yang mirip dengan haji.

Umroh ialah sengaja pergi ke Baitulloh Al-Haram di Mekah, karena

memenuhi perintah Allah dan mengharapkan ridho-Nya. Perbedaan haji

dan umroh adalah umroh dapat dilakukan kapan saja, kecuali pada hari

Arafah, Idul Adha dan hari-hari Tasyriq. Hukum umroh bagi ulama’

Hanafiy dan Malikiy hanya sunnah muakkad saja.7

Kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) merupakan lembaga

swasta yang diberikan wewenang oleh Kementerian Agama untuk ikut

berpartisipasi dalam pembimbingan jamaah ibadah haji. KBIH bergerak

di bidang pelayanan jasa. Pelayanan tersebut antara lain menyangkut

pemberian fasilitas yang berhubungan dengan kebutuhan jamaah.8

KBIH Al-Rahmah merupakan salah satu lembaga bimbingan

haji dan umroh yang ada di Mojokerto. Letaknya di jalan Mojosari-

Trawas Km.5 Dusun Mojorejo Desa Mojorejo Kecamatan Pungging.

KBIH Al-Rahmah merupakan KBIH yang terpercaya, karena KBIH ini

telah mendapat izin resmi dari Kementerian Agama sesuai surat

keputusan No. 607 Tahun 2014.

6 Muhammadiyah Ja’far. 1997. Tuntunan Praktis Ibadah Zakat; Puasa Dan Haji.
Jakarta: Kalam Mulia. hal. 161

7 Muhammadiyah  Ja’far. 1997. Tuntunan Praktis Ibadah Zakat Puasa Dan Haji. Jakarta.
Kalam Mulia. hal. 168.

8 Widyarini. Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH). Fakultas Syariah dan
hukum. UIN   Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam ,Vol. VII, No. 2, Juni
2013.
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4

KBIH Al-Rahmah merupakan KBIH dengan jamaah terbesar di

Mojokerto. Setiap tahun, KBIH ini tidak pernah sepi dari para jamaah

yang ingin melaksanakan haji maupun umroh. Bahkan di musim haji

2016, jumlah calon jamaah haji (CJH) dari KBIH Al-Rahmah menjadi

yang terbesar di Mojokerto dengan jumlah jamaah 398 orang.9

Peneliti memilih objek penelitian di KBIH Al-Rahmah

dikarenakan adanya hal menarik dibandingkan KBIH yang lain yaitu

memberikan fasilitas kerja berupa tempat tinggal untuk karyawan dan

fasilitas makan. Fasilitas tersebut dengan harapan dapat mengefektifkan

kinerja karyawan. Kinerja karyawan sangat menentukan keberhasilan

tercapainya tujuan lembaga haji (KBIH) Al-Rahmah. Oleh karena itu,

penulis ingin mengkaji lebih mendalam mengenai fasilitas kerja yang ada

di KBIH Al-Rahmah.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk meneliti

tentang fasilitas kerja yang ada di KBIH Al-Rahmah. Oleh karena itu,

peneliti mengangkat judul “Fasilitas Kerja Karyawan KBIH Al-Rahmah

Mojokerto”.

9 Beritajatim. com,”Kemenag Kabupaten Mojokerto:Jumlah CJH 1.284 Orang” di akses
pada 12 Oktober 2016 dari: http: // m. Berita jatim .com / politik _ pemerintahan / 27 02
09 / kemenag – kabupaten - mojokerto: - jumlah – cjh -1. 284 - 0rqng. html
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian  ini adalah sebagai berikut:

Apa saja fasilitas kerja karyawan yang diberikan oleh Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-Rahmah Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

adalah:

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan mengenai fasilitas kerja karyawan

yang diberikan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-

Rahmah Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian, hasil yang diperoleh

diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Manfaat

teoritis berguna untuk mengembangkan disiplin ilmu yang berkaitan

lebih lanjut dan manfaat praktis digunakan untuk pemecahan masalah

aktual.

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam hal fasilitas

kerja karyawan.

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu

bagi pihak-pihak tertentu guna menjadikan skripsi ini menjadi
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acuan untuk penelitian lanjutan terhadap objek sejenis atau aspek

lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi kepada para pengelola lembaga

organisasi tentang penerapan fasilitas kerjase kaligus

memperoleh bekal aplikatif untuk memperbaiki sistem

pengelolaan organisasinya.

b. Menambah wawasan bagi para praktisi manajemen pada

umumnya, bahwa fasilitas kerja selalu berkaitan erat dengan

aktivitas kinerja karyawan dalam organisasi atau lembaga.

c. Sebagai bahan masukan kepada Pimpinan Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) tentang fasilitas kerja lembaga

Islam.

d. Memberikan wawasan mengenai fasilitas kerja, sehingga dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam aktivitas ke depannya.

E. Definisi Konsep

1. Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan

pelaksanaan fungsi serta fasilitas merupakan penampilan, kemampuan

sarana prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam
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menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas

fisik (gedung) perlengkapan dan peralatan10.

2. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) adalah organisasi sosial

yang bergerak dalam bidang keagamaan yaitu membimbing calon

jamaah haji untuk mempersiapkan jamaah melakukan upacara ritual di

tanah suci.11

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan runtutan dan sekaligus

kerangka berfikir dalam penulisan skripsi. Agar lebih mudah memahami

penulisan skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan antara lain:

Bab pertama yaitu pendahuluan: Bab ini disajikan dengan tujuan

agar pembaca dapat mengetahui secara jelas mengenai latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep

dan sistematika pembahasan dalam penelitian ini.

Bab kedua yaitu kerangka teoritik: Pada bab ini berisikan tentang

kajian teoritik, yang meliputi: tinjauan tentang fasilitas kerja dan kinerja

karyawan, Serta berisikan tentang penelitian terdahulu yang relevan.

Bab ketiga yaitu metode pendahuluan: Pada bab ini membahas

secara detail mengenai metode yang digunakan dalam upaya penelitian ini

yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, tahap-tahap penelitian,

10Lupiyodi, Rambat Hamdani. A. 2008. Manajemen Pemasaran Jasa. Salemba Empat.
Jakarta.Hlm.68

11 Widyarini. Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH). Skripsi. Fakultas
Syariah dan hukum. UIN Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam . Vol. VII.
No. 2. Juni 2013
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jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta

teknik validitas atau keabsahan data. Pembahasan ini sengaja disajikan

untuk memberikan gambaran secara utuh mengenai metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga hasil penelitian ini

nantinya diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah

dirancang atau formulasikan pada sub bab rumusan masalah diatas.

Bab keempat yaitu penyajian dan analisis data: Pada bab ini

menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu di

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji AL-Rahmah Mojokerto. Meliputi

sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, serta penyajian data mengenai

fasilitas kerja di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji AL-Rahmah, serta

hasil penelitian sesuai dengan yang ada dilapangan.

Bab kelima yaitu penutup: Pada bab ini berisi penutup yang

menjelaskan tentang kesimpulan serta rekomendasi.
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BAB II
KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian yang mempunyai

kesimpulan berdasarkan objek yang diteliti. Di bawah ini penelitian terdahulu

yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

1 Nama Peneliti Hajeng Darmastuti

Judul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Upaya

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pada Jurusan

Teknik Komputer dan Informatika di SMK Negeri 2

Surabaya”

Universitas Program Studi Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya Tahun 2014

Hasil
Penelitian

1. Pengadaan dan perencanaan sarana dan prasarana

di SMK Negeri 2 Surabaya

2. Pendistribusian sarana dan prasarana di SMK

Negeri 2 Surabaya

3. Penggunaan dan pemeliharaan sarana dan

prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya

4. Inventaris sarana dan prasarana di SMK Negeri 2

Surabaya

5. Penghapusan sarana dan prasarana di SMK Negeri

2 Surabaya
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Persamaan Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah sama-sama meneliti tentang fasilitas atau
sarana dan prasarana.

Perbedaan Perbedaannya terletak pada obyek penelitian. Obyek

dari penelitian ini adalah kualitas pembelajaran pada

jurusan tehnik komputer dan informatika SMK Negeri

2 Surabaya sedangkan obyek penelitan penulis adalah

Kinerja karyawan KBIH Al-Rahmah.

2 Nama Peneliti Zuni Setia Wati

Judul “Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja Dalam

Meningkatkan Kinerja Karyawan BMT Madani

Sepanjang Sidoarjo”

Universitas Jurusan Hukum Ekonomi Islam Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Tahun 2014

Hasil
Penelitian

1. Kondisi lingkungan kerja dan fasilitas kerja pada

BMT Madani Sepanjang Sidoarjo sudah baik,

dibuktikan dengan banyaknya fasilitas yang

diperoleh karyawan

2. Peran lingkungan kerja dan fasilitas kerja di BMT

Madani bertujuan untuk memberikan kenyamanan,

keamanan serta kepuasan para karyawan dalam

menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya,

3. Lingkungan kerja dan fasilitasnya merupakan

strategi untuk meningkatkan kedisiplinan kerja

karyawan, dan untuk mengembangkan kompetensi

kinerja karyawan agar lebih optimal dalam

menjalankan tanggungjawabnya.
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Persamaan Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah sama-sama meneliti tentang fasilitas kerja.

Perbedaan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis

adalah penelitian ini membahas tentang lingkungan

kerja dan fasilitas kerja dalam meningkatkan kinerja

karyawan tetapi penulis hanya meneliti tentang

fasilitas kerja saja.

B. Kerangka Teori

1. Fasilitas Kerja

a. Pengertian fasilitas kerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana atau

fasilitas adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam

mencapai maksud atau tujuan. 14 Sedangkan secara etimologis (bahasa),

prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam

pekerjaan. Misalnya: lokasi atau tempat, gedung, lapangan, uang, dan

lain sebagainya. Sedangkan sarana berarti alat langsung untuk mencapai

tujuan pendidikan. Misalnya: ruangan tempat kerja, komputer, dan lain-

lain.15

Menurut Lupioadi, fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan

memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Fasilitas merupakan penampilan,

kemampuan sarana prasarana, dan keadaan lingkungan sekitarnya

14 http://kamus bahasa indonesia.org/ diakses pada tanggal 10 januari 2017
15 JajaJahari. 2013. Manajemen Madrasah. Bandung: Alfabeta.hal. 55
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dalam menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi

fasilitas fisik (gedung), perlengkapan, dan peralatan.16

Menurut Zakiah Daradjat dalam Supriyanto, fasilitas adalah segala

sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja

dalam rangka mencapai suatu tujuan.17 Sedangkan fasilitas sendiri dapat

diartikan alat atau bentuk fisik atau sarana dan prasarana.18

Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang terdapat dalam

perusahaan yang ditempati dan dinikmati oleh karyawan, baik dalam

hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran

pekerjaan.19 Dengan adanya fasilitas yang diberikan oleh organisasi,

karyawan akan mempunyai dorongan di dalam dirinya untuk dapat

melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat

mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh manajemen dengan segala

potensi secara efektif dan efisien.20

Islam memandang bahwa fasilitas kerja merupakan pemenuhan

hak-hak dan kebutuhan yang diberikan pemimpin untuk meningkatkan

kesejahteraan para pekerjanya. Dengan adanya fasilitas, memungkinkan

karyawan untuk meningkatkan kinerjanya guna mencapai tujuan yang

telah ditentukan oleh manajemen dengan segala potensi secara efektif

16 RambatLupiyodi, Hamdani. A. 2008. Manajemen Pemasaran Jasa, Jakarta:  Salemba
Empat.hal. 92

17 M. Supriyanto. 2012.Fasilitas Sebagai Peningkatan Sumber Daya Alam di Lingkungan
Kerja,Cet.1, Jakarta:PT Bumi Aksara.79

18 Sudarwan Danim.1995. Transformasi Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi Aksara. hal. 63
19Agus Ahyari. 1986. Manajemen Produksi: perencanaan sistem produksi.Yogyakarta: BPFE.

hal.128
20Agus Ahyari. 1986. Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi. hal.129
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danefisien.21 Hal tersebut merupakan bentuk penghargaan dan

penempatan posisi manusia dalam kemuliaan yang melebihi makhluk

yang lainnya.22 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 70:

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucuAdam,
dan Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.”23

b. Jenis-Jenis Fasilitas Kerja

Dalam suatu organisasi, untuk mencapai suatu tujuan diperlukan

alat pendukung yang digunakan dalam proses atau aktivitas di

organisasi tersebut. Fasilitas yang digunakan oleh setiap organisasi

bermacam-macam bentuk, jenis, dan manfaatnya. Semakin besar

aktivitas suatu organisasi, maka semakin lengkap pula fasilitas dan

sarana pendukung dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan

tersebut. Menurut Hartanto dalam Dahlius Apri dan Mariati Ibrahim,

karakteristik dari sarana pendukung dalam proses aktivitas organisasi

adalah:

21Zuni Setia Wati, 2014, Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo,UIN Sunan Ampel Surabaya,hal.39

22Didin Hafidhuddin. dan Hendri tanjung.2003. Manajemen Syariah Dalam Praktik. Gema Insani
Pers. Jakarta. Hal.104.

23 Al-Quran. Al-Isra:70



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14

1) Fasilitas fisik

Fasilitas bentuk fisik digunakan secara aktif dalam kegiatan

normal perusahaan. Fasilitas mempunyai jangka waktu kegunaan

atau umur relatif permanen dari satu periode akuntansi atau lebih

dari satu tahun. Menurut Sofyan dalam Dahlius fasilitas kerja fisik

terdiri dari:24

a) Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan

yang digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada di

perusahaan.

b) Prasarana, yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk

memperluas aktivitas perusahaan.

c) Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas

kegiatan yang ada di perkantoran, seperti perabot kantor,

peralatan laboratorium, dan peralatan elektronik.

d) Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang digunakan dalam

perusahaan, seperti inventaris kendaraan, inventaris kantor,

inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris gudang dan

lain sebagainya.

e) Tanah,  yaitu aset yang terhampar luas baik yang digunakan

ditempat bangunan maupun lahan kosong yang digunakan untuk

aktivitas perusahaan.

24 Dahlius, Apri,Mariaty Ibrahim, Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuatan Singingi,
FISIP,Universitas Riau, JOM FISIP, Vol.3, No. 2, Oktober 2016
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f)Bagunan, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan

perusahaan utama, seperti perkantoran dan pergudangan.

g) Alat transportasi, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan

untuk membantu terlaksanakannya aktivitas perusahaan, seperti

kendaraan (truk, traktor, mobil, motor dan lainnya).

Menurut Ahyari dalam Zuni Setia Wati, macam-macam

fasilitas kerja yang mendukung lingkungan kerja karyawan dibagi

menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:25

a) Fasilitas alat kerja

Merupakan suatu perkakas atau barang yang berfungsi

secara langsung untuk digunakan dalam proses kerja. Dalam

pekerjaan sehari-hari seorang karyawan tidak dapat

menyelesaikan pekerjaannya tanpa menggunakan alat kerja.

Misalnya, alat dan mesin.

b) Fasilitas kelengkapan kerja

Merupakan semua benda atau barang yang digunakan

dalam melakukan pekerjaan. Fasilitas perlengkapan ini berfungsi

sebagai pelancar dan pelengkap serta alat bantu dalam bekerja.

Misalnya, alat tulis, telepon, meja, kursi dan lain-lain.

c) Fasilitas sosial

Merupakan fasilitas yang disediakan perusahaan untuk

kepentingan pelayanan bagi karyawan dalam kegiatan sehari-hari

25Zuni Setia Wati. 2014.Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo. UIN Sunan Ampel Surabaya
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yang berfungsi sosial. Fasilitas sosial didalam perusahaan

biasanya dapat berupa pelayanan makan dan minum.

Sedangkan menurut Ranupandjojo dan Saud Husnan

dalam Dahlius dan Mariati Ibrahim terdapat beberapa bentuk dari

fasilitas kerja yaitu : 26

a) Penyediaan kafetaria.

Penyediaan kafetaria ini dimaksudkan untuk

mempermudahkan karyawan yang ingin makan dan tidak

sempat pulang. Dengan adanya penyediaan kafetaria ini,

perusahaan bisa memperbaiki gizi yang disajikan kepada

karyawan.

b) Perumahan

Sulitnya memperoleh tempat tinggal yang layak

dikota, menyebabkan banyak karyawan yang mengalami

masalah untuk memilih tempat tinggal. Untuk mengatasi hal

ini, perusahaan dapat menyediakan fasilitas rumah.

Meskipun bukan untuk semua karyawan yang berupa rumah

dinas ataupun asrama, atau hanya memberikan tunjangan

untuk perumahan.

26Apri Dahlius, Mariaty Ibrahim.“Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuatan Singingi.”FISIP.
Universitas Riau. JOM FISIP.  Vol.3. No. 2. Oktober 2016
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c) Fasilitas pembelian

Perusahaan menyediakan “toko perusahaan“ dimana

para karyawan dapat membeli berbagai barang terutama

barang–barang yang dihasilkan perusahan dengan harga

yang lebih rendah.

d) Fasilitas kesehatan

Fasilitas ini yang paling banyak disediakan oleh

perusahaan. Penyediaan fasilitas kesehatan ini erat kaitannya

dengan pembuatan program pemeliharaan kesehatan

karyawan. Hal ini juga dikarenakan terdapat peraturan

pemerintah yang mengatur masalah keamanan dan kesehatan

para karyawan di dalam menjalankan pekerjaannya.

e) Penasehat keuangan

Pemberian fasilitas ini dimaksudkan agar para

karyawan tidak mengalami kesulitaan dalam mengatur

keuangannya.

f) Fasilitas pendidikan

Fasilitas ini disediakan dengan tujuan untuk

membantu para karyawan yang ingin meningkatkan

pengetahuan mereka. Fasilitas ini biasanya berbentuk

perpustakaan yang bisa dimanfaatkan oleh para karyawan

yang ingin menambah pengetahuan mereka dengan cara

membaca.
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2) Fasilitas Non Fisik

Fasilitas non fisik merupakan segala sesuatu yang bersifat

mempermudah dan memperlancar kegiatan sebagai akibat

bekerjanya nilai-nilai non fisik. Macam-macam fasilitas non fisik

sebagai berikut:27

a. Fasilitas uang

Menurut Daryanto dan Farid dalam Gustana fasilitas

uang merupakan segala sesuatu yang dapat mempermudah

suatu pekerjaan sebagai akibat pekerjaannya nilai uang.28

b. Fasilitas Rekreasi

Menurut Jay B. Nash dalam Agus Mukholid dan Budhi

Satyawan rekreasi merupakan aktivitas pelengkap dari kerja,

oleh karena itu rekreasi adalah kebutuhan semua orang.

Rekreasi merupakan nuansa menciptakan kembali (recreation)

orang tersebut. Rekreasi merupakan revitalisasi jiwa dan tubuh

yang terwujud karena menjauh dari kegiatan rutin dan kondisi

yang menekan dalam kehidupan sehari-hari. 29

2. Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

27 Arikunto, Suharsimi. 1990. Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
Jakarta: Rajawali Pers. Hal. 82

28Gustana Ignatius Gherry Krista Putra. 2014. “Ketersediaan Dan Pengelolaan Sarana Prasarana
Pada SMA Swasta Di Kabupaten Temanggung.” Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga.Skripsi. Online. di akses dari reprsitory.uksw.edu>bitstream> pada tanggal 02 januari
2017 pukul 10.23.

29Mukholid, Agus dan Budhi Satyawan. 2010. “Aktivitas Luar Kelas”. Surakarta: Pendidikan
Profesi Guru. Hal. 35
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Menurut The Scribner-Bantam English Distionary yang dikutip

oleh Prawirosentono kinerja berasal dari kata “to perform” yang

mempunyai beberapa arti diantaranya, yaitu: satu, melakukan,

menjalankan, dan melaksanakan. Dua, memenuhi atau menjalankan

kewajiban. Tiga, menggambarkan suatu karakter. Empat, menggambarkan

dengan suara. Lima, melaksanakan atau menyempurnakan tanggung

jawab. Enam, melakukan suatu kegiatan. Tujuh, melakukan sesuatu yang

diharapkan oleh seseorang atau mesin.30

Kinerja karyawan merupakan istilah yang berasal dari kata Job

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi

sesungguhnya yang dicapai seseorang). Kinerja karyawan merupakan

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu

organisasi.31

Menurut Antoillah, kinerja karyawan adalah hasil kerja kualitas

dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.32 Hal

tersebut selaras dengan pendapat Mangkunegara, bahwa kinerja karyawan

merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output), baik kualitas maupun

30SuyadiPrawirosentono. 1999. Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja Karyawan.
cet.1. Yogyakarta: BPFE. hal.1

31 Moehariono. 2012.Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Jakarta: Rajawali Pers.Hal. 95
32Anton Athoillah. 2010. Etika Manajemen Islam. Pustaka Setia. Bandung. hal. 133.
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kuantitas yang dicapai karyawan persatuan periode waktu dalam

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.33

b. Macam-macam kinerja karyawan

Antoillah mengemukakan bahwa dilihat dari manajemen umum

kerja organisasi kinerja dibagi menjadi tiga yaitu34 :

1) Kinerja administratif adalah kinerja yang berkaitan dengan

administrasi, seperti struktur organisasi, hubungan otoritas atau

wewenang dan tanggung jawab, serta mekanisme aliran transformasi

untuk tercapainya sinkronisasi antar unit kerja dalam organisasi.

2) Kinerja operasional adalah kinerja yang terkait dengan kegiatan

operasiona, seperti penyediaan seluruh fasilitas operasi dan

pemeliharaan arus kegiatan agar seluruh tujuan organisasi dapat

tercapai secara efisien dan efektif.

3) Kinerja strategi adalah kinerja yang terkait dengan pencapaian misi

atau tujuan umum organisasi serta kebijakan strategi yang sangat

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisasi.

c. Faktor-faktor kinerja karyawan

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah

faktorkemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).35 Faktor-

faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:

33A. A. Anwar Prabu Mangkunegara.  2013. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Bandung: Remaja Rosda Karya. hal. 67.

34Anton Athoillah. 2010.Etika Manajemen Islam. Bandung: Pustaka Setia. hal. 134-135.
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1) Faktor kemampuan (Ability)

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill).

Pimpinan dan karyawan yang memilik IQ superior, very superior, dan

jenius dengan pendidikan yang rnemadai untuk jabatannya yang

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih

mudah rnencapai kinerja maksimal.

2) Faktor Motivasi (motivation)

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan

karyawan terhadap situasi kerja di lingkungan organisasinya. Mereka

yang bersifat positif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan

motivasi kerja tinggi, sebaliknya jika mereka bersifat negative

(kontra) terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja

yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud antara lain: hubungan kerja,

fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan

kerja, dan kondisi kerja. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan

baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja

yang telah ditentukan. Kinerja individu akan tercapai apabila

didukung oleh atribut individu, upaya kerja dan dukungan organisasi.

35A.A. Anwar Prabu Mangkunegara. 2013.Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Bandung:Remaja Rosdakarya. hal. 67-68.
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Setiap organisasi berusaha meningkatkan kinerja karyawan

semaksimal mungkin dalam batas-batas kemampuan organisasi. Beberapa

cara untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah sebagai berikut :36

a) Memberikan gaji yang cukup. Setiap perusahaan atau organisasi

seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup kepada karyawan.

Cukup dalam arti dengan jumlah yang mampu dibayar tanpa

menimbulkan kerugian pada perusahaan. Jumlah gaji yang diberikan

akan mampu memberikan semangat kerja karyawan.

b) Memperhatikan kebutuhan rohani. Selain kebutuhan materi dalam

bentuk gaji yang cukup, karyawan juga mempunyai kebutuhan rohani

yang dapat meningkatkan kinerja mereka. Kebutuhan rohani ini antara

lain tempat ibadah untuk menjalankan ibadah.

c) Menciptakan suasana santai. Suasana kerja yang rutin seringkali

menimbulkan kebosanan dan ketegangan bagi karyawan. Untuk

menghindari hal-hal seperti itu, perusahaan perlu menciptakan suasana

santai pada waktu tertentu misalnya dalam bentuk rekreasi. Hal seperti

itu akan dapat membangkitkan rasa tanggung jawab. Di samping itu,

karena rekreasi, rasa tertentu dan kebosanan akan hilang.

d) Harga diri. Perusahaan atau organisasi yang baik biasanya mempunyai

karyawan ahli yang hasil kerjanya dapat diandalkan. Jika seorang

karyawan berprestasi, sebaiknya pimpinan perusahaan atau organisasi

memberikan pujian atau penghargaan di depan rekan-rekannya secara

36Alex S. Nitisemito. 1996. Manajemen Personalia : Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Ghalia Indonesia. hal. 102-108.
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wajar. Penghargaan baik berupa pujian, surat penghargaan maupun

dalam bentuk hadiah materi dapat membuat karyawan merasa

kinerjanya diperhatikan. Hal tersebut dapat meningkatkan rasa

tanggung jawab karyawan terhadap tugas kerjanya.

e) Menempatkan karyawan pada posisi yang tepat. Setiap perusahaan

atau organisasi harus mampu menempatkan karyawannya pada posisi

yang tepat sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ketidaktepatan

menempatkan posisi karyawan akan menyebabkan pekerjaan menjadi

kurang lancar dan tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal. Di

samping itu, semangat dan kegairahan kerja mereka akan menurun.

f) Memberikan kesempatan untuk maju. Semangat kerja karyawan akan

timbul jika mereka mempunyai harapan untuk maju. Sebaliknya, jika

mereka tidak mempunyai harapan untuk maju dalam perusahaan,

semangat kerja karyawan akan menurun. Oleh karena itu, setiap

perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk

mendapat penghargaan bagi karyawan berprestasi, kenaikan pangkat,

kenaikan gaji, dan lain sebagainya.

g) Menciptakan rasa aman kepada masa depan karyawan. Semangat kerja

karyawan akan terpupuk jika mereka mempunyai rasa aman terhadap

masa depan profesi mereka. Untuk menciptakan rasa aman, misalnya

perusahaan melakukan program pensiun kepada karyawannya.

h) Memberikan fasilitas kerja yang menyenangkan. Perusahaan

hendaknya menyediakan fasilitas yang mampu menambah kesenangan
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karyawan, semangat, dan kegairahan kerja. Fasilitas yang

menyenangkan adalah tempat rekreasi, cafetaria, tempat olah raga, dan

sebagainya.

Untuk mencapai tujuan suatu organisasi, maka karyawan harus bekerja

dengan efisien dan efektif. Efisiensi dan efektifitas merupakan dua konsepsi

utama untuk mengukur prestasi kerja (performance). Efisiensi merupakan

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan benar. Efektifitas merupakan

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Peter Drucker yang dikutip

oleh Handoko, efektifitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the right

thing) sedangkan efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing thing

right). 37

Apabila suatu tujuan tertentu dapat dicapai, maka kegiatan tersebut adalah

efektif.  Tetapi, jika akibat-akibat yang tidak dicari dari kegiatan mempunyai nilai

yang lebih penting dibandingkan dengan hasil yang dicapai, sehingga

mengakibatkan ketidakpuasan walaupun efektif, hal ini disebut tidak efisien.

Sebaliknya, jika akibat yang tidak dicari-cari tidak penting atau remeh, maka

kegiatan tersebut efisien. 38

Suatu kinerja karyawan dikatakan efektif dan efisien jika mereka dapat

mencapai suatu tujuan atau sasaran organisasi yang sesuai dengan standar kinerja

37T. Hani Handoko. 2009. Manajemen. Yogyakarta: BPFE.Hal.7
38Suyadi Prawirosentono.  1999. Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja

Karyawan.Yogyakarta: BPFE. hal. 27
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organisasi. Standar kinerja merupakan tolak ukur kinerja yang dicapai.39 Kinerja

akan dianggap memenuhi standar apabila permintaan akan informasi ditangani

dengan segera dan disampaikan dalam bentuk yang dikehendaki oleh pemakai

informasi. 40

Pada tingkat organisasi, sasaran kerja dapat berupa laba atau profit,

pengembalian modal, hasil penjualan, pangsa pasar, inovasi, kualitas pelayanan

terhadap pelanggan, dan penurunan biaya atau penghematan. Sasaran organisasi

dapat dinyatakan sebagai berikut:41

a) Target yang dapat dikuantifikasi seperti peningkatan keuntungan

perusahaan atau organisasi.

b) Proyek yang dapat diselesaikan pada periode tertentu atau ketepatan

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

c) Aspirasi kualitatif yang berkenaan dengan pelayanan terhadap

karyawan, kerjasama tim, inovasi, orientasi kinerja, dan motivasi.

Suatu ketentuan standar kinerja berbentuk pernyataan bahwa kinerja akan

memenuhi standar apabila suatu hasil yang diinginkan, tertentu dan dapat diamati

telah terjadi. Hasil tersebut antara lain42:

a) Pencapaian dari norma operasional yang telah ditentukan bagi bidang-

bidang seperti prosedur administratif, praktik-praktik perburuhan yang

baik, kepuasan konsumen atau klien, dan citra di masyarakat.

39Anton Athoillah. 2010.Etika Manajemen Islam. Bandung: Pustaka Setia. hal.135
40SuryaDharma. 2005. Manajemen Kinerja. Yogyakarta: Pustaka Belajar. hal.82
41Surya Dharma. 2005. Manajemen Kinerja. hal.81
42Surya Dharma. 2005. Manajemen Kinerja. hal.89



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26

b) Pencapaian standar service delivery (penyampaian pelayanan yang

telah ditetapkan).

c) Proporsi dari dipakainya suatu layanan atau fasilitas.

d) Perubahan dalam perilaku karyawan, konsumen (internal maupun

eksternal), dan pihak luar terhadap layanan yang diberikan.

e) Sejauh mana perilaku dan kinerja mendukung nilai dasar dalam

bidang-bidang, seperti kualitas, kepedulian terhadap sesama dan

kerjasama tim.

f) Kecepatan aktifitas atau tanggapan terhadap permintaan.

g) Kemampuan untuk memenuhi batas waktu bagi “deliverables”

h) Ekstitensi dari suatu catatan.

i) Terpenuhinya standar akurasi yang telah ditentukan.

3. Haji dan Umroh

Haji adalah kegiatan berkunjung ke Baitullah (Mekkah) untuk melakukan

beberapa amalan atau ibadah antara lain: wukuf di arafah, mabit, thawaf di

Ka’bah, sa’i antara Shafa dan Marwah, lainnya pada masa tertentu demi

memenuhi panggilan Allah SWT dan mengharap ridho-Nya.43 Sedangkan

menurut Mahmud Syaltut yang dikutip oleh Ja’far, haji adalah ibadah yang sudah

dikenal, dilaksanakan manusia sebagai ibadah ruhiah, jasmaniah, dan maliah. 44

43Departemen Agama RI. 2003. Bimbingan Manasik Haji. Jakarta: Direktorat Jenderal
Penyelenggara Haji dan Umrah. hal.10.

44Muhammad Ja’far.  1997. Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji. Jakarta Pusat: Kalam Mulia.
hal. 161
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Ibadah haji merupakan bagian dari syari’at bagi umat-umat dahulu sebelum

Islam. Ibadah haji dilaksanakan umat Islam dari zaman ke zaman, dan mengalami

perubahan sedikit demi sedikit. Setiap umat di dalam hajinya, melakukan hal-hal

yang sesuai dengan anggapannya, tentang kebesaran sembahannya. Hal inilah

yang dilakukan manusia sepanjang masa, sehingga Allah mempersiapkan ibadah

haji bagi Nabi Ibrahim as, dan memerintahkannya membangun Baitullah di

Mekah agar manusia melakukan tawaf dan menyebut nama Allah45. Hal ini sesuai

firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 127:

مِیعُ الْعَلیِمُ  وَإذِْ یرَْفعَُ إبِْرَاھِیمُ الْقوََاعِدَ مِنَ الْبیَْتِ وَ إسِْمَاعِیلُ رَبَّناَ تقَبََّلْ مِنَّا ۖ إنَِّكَ أنَْتَ السَّ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Bitullah, beserta Ismail (seraya berdoa), Ya Tuhan kami,terimalah
dari kami (amalan kami), sesungguhnya engkaulah yang maha
mendengar, lagi maha mengetahui. (Al Baqarah: 127)

Hukum ibadah haji adalah wajib. Allah mewajibkan ibadah haji atas

setiap umat muslim sekali dalam seumur hidupnya.46 Hai ini berdasarkan Firman

Allah dalam QS. Ali Imran ayat 97:

قاَمُ ابِۡرٰھِیۡمَۚ فیِۡھِ  ِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الۡبیَۡتِ وَمَنۡ دَخَلھَٗ كَانَ اٰمِناًاٰیٰتٌ ۢ بیَِّنٰتٌ مَّ ّٰ ِ ◌ؕ وَ
َ غَنىٌِّ عَنِ الۡعٰلمَِیۡنَ مَنِ اسۡتطََاعَ الِیَۡھِ سَبیِۡلاً  ◌ؕ وَمَنۡ كَفَرَ فاَنَِّ اللهّٰ

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah

45Muhammad Ja’far. 1997. Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji. Jakarta Pusat: Kalam Mulia.
hal.163

46M. Yudhi Haryono, dkk. 2002. “Haji Mistik, Sepertinya Tiada Haji Mabrur di Indonesia”.
Jakarta: Intimedia. hal.132-134.
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Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”(Q.S. ali-
Imron : 97)47

Ada beberapa rukun haji yang harus dilakukan dalam ibadah haji dan tidak

boleh ditinggalkan. Apabila tidak dipenuhi rukun haji tersebut, maka hajinya

batal. Rukun haji yang harus dipenuhi oleh calon jama’ah haji, antara lain: ihram

(niat), wukuf, thawaf (berkeliling Ka’bah), sa’i yaitu berlari-lari kecil diantara

bukit Safa dan Marwah, mencukur atau menggunting rambut, sekurang-kurangnya

menghilangkan tiga helai rambut, dan tertib (mendahulukan yang awal diantara

rukun-rukun itu).48

Kata umroh berasal dari I’timar yang berarti ziarah, yakni menziarahi

Ka’bah dan berthawaf disekelilingnya. Kemudian bersa’i antara shafa dan

marwah, serta mencukur rambut (tahallul) tanpa wukuf di Arafah.49 Dalam buku

bimbingan manasik haji Departemen Agama RI, umroh ialah berkunjung ke

Baitullahuntuk melakukan thawaf, sa’i dan bercukur demi mengharap ridho Allah

SWT.50 Berbeda dengan haji, umroh bisa dilakukan kapanpun, kecuali pada bulan

haram. Menurut ulama Hanafi dan ulama Maliki yang dikutip oleh Ja’far hukum

umroh adalah sunnah mu’akad.

Keutamaan ibadah haji dan umroh banyak dijelaskan oleh Rasulullah

SAW di dalam hadistnya, diantaranya yaitu hadist riwayat Bukhari dan Muslim,

Aisyah ra, ia berkata:

یاَرَسُوْلَ الله نرََى الْجِھَادَ أفَْضَلَ اْلأعَْمَالِ ، أفَلاََ نجَُاھِدُ ؟ فقَاَلَ: لكَُنَّ أفَْضَلُ الْجِھَادِ حَجٌّ 
◌ٌ مَبْرُوْر

47Muhammadiyah Ja’far. 1997. Tuntunan Praktis Ibadah Zakat Puasa Dan Haji.  Jakarta: Kalam
Mulia. hal. 166.

48Al-Quran. Ali Imran: 97
49 Muhammad Baqir Al-Habsi. 1999. Fiqih Praktis. Bandung:Mizan. hal. 377
50Departemen Agama RI. 2000. Bimbingan Ibadah Haji, Umroh dan Ziarah.  Jakarta. hal.30.
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Artinya: Ya Rasulullah, engkalu telah mengatakan bahwa amal yang
paling utama adalah jihad, apakah kami (wanita) tidak boleh ikut
berjihad? Rasulullah saw menjawab: Bagi kamu jihad yang paling utama
adalah haji mabrur.51

4. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) adalah organisasi sosial yang

bergerak dalam bidang keagamaan, yaitu membimbing calon jamaah haji untuk

mempersiapkan jamaah melakukan upacara ritual di tanah suci. KBIH adalah

sebuah wadah pembimbingan bagi calon jamaah haji dan bukan sebagai

penyelenggara haji yang dilakukan oleh lembaga sosial keagamaan Islam yang

telah mendapat izin sebagai KBIH dari kantor wilayah setempat (Kemenag RI).

Bagi Kementerian Agama, KBIH merupakan mitra kerja, karena membantu tugas

dan kewajiban pembimbingan para calon jamaah haji. Di sisilain, ada berbagai

kegiatan yang dilakukan selama bimbingan haji di Indonesia antara lain berupa

pelayanan dari para karyawan KBIH. Pelayanan tersebut antara lain: kegiatan

proses administrasi, pemberian informasi yang berhubungan dengan aturan

Kementerian Agama, praktik manasik, dan kegiatan pasca haji.52

51Muhammad Ja’far. 1997. Tuntunan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji. Jakarta Pusat: Kalam Mulia.
hal.169

52Widyarini, “Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH)”, Fakultas Syariah dan
hukum, UIN Sunan Kalijaga, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam ,Vol. VII, No. 2, Juni 2013.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana fasilitas kerja

karyawan kelompok bimbingan haji. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif. Yaitu metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen

kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara trianggulasi,

sedangkan analisis data bersifat induktif.56

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,

karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya

menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya,

sehingga diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian

secara sistematis dan akurat.57 Melalui pendekatan kualitatif deskriptif ini,

peneliti dapat mendeskripsikan tentang fasilitas kerja karyawan di

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji AL-Rahmah Mojokerto yang

merupakan objek penelitian ini.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu

penelitian yang bersifat memaparkan tentang situasi dan peristiwa, datanya

dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau bagaimana adanya, dengan

memaparkan kerja secara sistematik, terarah dan dapat

dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.

56Sugiyono. 2014.Memahami Penelitian Kualitatif.  Bandung: Alfabeta. hal. 1
57Suharsimi Arikunto.  2002. Prosedur Penelitian: Studi Pendekatan Praktik. Jakarta: PT.

Rineka Cipta. hal. 309
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Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu

pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen. Data yang

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.

Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,

semua hal yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa

yang sudah diteliti.58

B. Lokasi Penelitian

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-Rahmah Mojokerto

yang bertempat di Jl. Raya Mojosari-Trawas. Pemilihan lokasi tersebut

berdasarkan atas pertimbangan karena peneliti tertarik dengan fasilitas

kerja yang diterapkan oleh KBIH Al-Rahmah.

C. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis Data

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, data adalah keterangan

atau bahan nyata yang dijadikan untuk menyusun hipotesa.59 Sedangkan

yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

dimana data dapat diperoleh. Jenis data penelitian terdiri dari dua

macam sebagai berikut:

a) Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data atau data yang diperoleh

58Lexy J. Meleong. 2001.Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosda Karya.
Bandung: hal. 3

59Tim Pustaka Agung Harapan. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: CV. Pustaka Agung
Harapan, hal. 87
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langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama

kalinya.60

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan

perpustakaan dan peneliti secara tidak langsung dengan melalui

media perantara,61 misalnya orang lain atau melalui perantara

dokumentasi, atau data yang bukan diusahakan sendiri

pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari jurnal, majalah atau

brosur.

2. Sumber Data

Untuk mempermudah mengidentifikasi menghimpun data,

penulis mengklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

1) Informan

Dimana peneliti membuat, mengajukan sejumlah

pertanyaan kepada responden yang sesuai dengan apa yang

diteliti. Biasanya pertanyaan itu dilakukan secara tatap muka,

bahkan peneliti akan lebih tahu mimik (cara berbicara) dan cara

responden menjawab pertanyaan (intonasi) yang peneliti ajukan.

Data yang peneliti tanyakan kepada responden antara lain

mengenai sejarah, profil, fasilitas kerja dan sumber daya manusia

60Marzuki. 2002. Metodologi Riset. BPFE. Yogyakarta.hal. 55.
61Nur Idianto. Bambang Supono. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi

dan Manajemen, BPFE, Yogyakarta, hal. 147
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(SDM). Maka untuk pendukung memenuhi sumber data, peneliti

menggali data kepada beberapa informan di bawah ini:

a) Ketua KBIH sebanyak satu orang: Memantau jalannya

perusahaan, melakukan perencanaan strategi kebijakan bagi

pengembangan dan menyusun keputusan yang penting bagi

perusahaan.

b) General manajer sebanyak satu orang: Sebagai pihak yang

mengontrol jalannya proses kegiatan perusahaan dan

mempunyai wewenang dalam memutuskan sesuatu dalam

urusan perusahaan.

c) Staf dan karyawan sebanyak tujuh orang: Sebagai pihak yang

mengurus dan menangani segala kebutuhan perusahaan jasa

ini dan pihak yang berhubungan dengan pelanggan.

2) Aktivitas atau Peristiwa

Informasi juga dapat diperoleh dari pengamatan terhadap

peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan

yang diusung oleh peneliti. Dari aktivitas tersebut, peneliti dapat

mengetahui secara langsung bagaimana proses itu terjadi.

Dengan itu, peneliti bisa cross check terhadap informasi verbal

yang diberikan oleh objek yang diteliti.

3) Dokumen atau arsip

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang

berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Baik itu
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berupa rekaman, arsip, database, surat-surat, dan gambar yang

bisa menghasilkan suatu informasi terkait dengan judul

penelitian ini.

D. Tahap-Tahap Penelitian

1) Tahap Pra Lapangan

a) Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dimaksud adalah proposal

penelitian. Dalam hal ini ditempatkan pada BAB I, II, dan III yang

berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan, kajian

teoritik dan metode penelitian.

Dalam penyusunan proposal, peneliti melakukan diskusi

khusus tentang beberapa masalah yang ditemukan dengan beberapa

dosen. Setelah peneliti mendapatkan masukan dan saran, peneliti

melakukan pengkajian pribadi atas masalah tersebut. Satu masalah

untuk dijadikan latar belakang telah diambil, kemudian mencari

rumusan masalah yang tepat. Yang nantinya akan menjadi jawaban

dan tepatnya tujuan penelitian yang akan dilakukan. Karena peneliti

berharap ada manfaat yang bisa dipetik. Baik bagi peneliti, objek

penelitian dan pembaca.

Beberapa tahapan tersebut semuanya pada awalnya

didiskusikan dengan dosen. Kemudian setelah proposal selesai,

peneliti menghadap dosen pembimbing skripsi yang telah
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ditentukan. Sehingga perbaikan yang perlu dilakukan tidak banyak

karena sudah ada persiapan sebelumnya. Hal ini juga bermanfaat

pada kelancaran dalam mengikuti ujian proposal.

2) Memilih Lapangan Penelitian

Peneliti memilih lapangan penelitian dan menentukan bagian

yang akan diteliti yaitu fasilitas kerja karyawan Kelompok Bimbingan

Ibadah Haji (KBIH) AL-Rahmah Mojokerto. Peneliti memutuskan

untuk menjadikan objek penelitian di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

(KBIH) Al-Rahmah, karena kegiatan bisnis ini banyak yang memiliki.

Namun, tidak semua perusahaan menyediakan fasilitas kerja yang layak

dan memadai serta dapat memenuhi kebutuhan kerja karyawan sehingga

dapat mendukung kinerja karyawan.

3) Mengurus Perizinan

Peneliti perlu mengetahui siapa yang berkuasa dan berwenang

untuk mengeluarkan dan memberikan izin penelitian skripsi. Dalam hal

ini, peneliti cukup mengurus perizinan kepada staf Program Studi

Manajemen Dakwah (MD) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK)

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya untuk

mendapatkan izin dari pihak perusahaan atau organisasi sebagai legal

formal untuk menggali data fasilitas kerja karyawan Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AL-Rahmah Mojokerto.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36

4) Menjajaki dan Memilih Lapangan

Tahap ini belum sampai pada titik yang menyingkap bagaimana

peneliti masuk lapangan, namun telah menyiapkan dan menilai keadaan

lapangan dalam hal-hal tertentu. Sehingga peneliti dapat menentukan

pilihan akan objek penelitian dan fokus pembahasan.

Tahapan ini bagi peneliti merupakan tahap dimana peneliti

dituntut untuk mencari cara bagaimana agar mendapatkan data. Dari

hasil observasi pra riset, responden yang akan dituju sebagai sumber

informasi mempunyai tingkat kesibukan yang tinggi dalam hal profesi

mereka di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AL-Rahmah.

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan merupakan orang dalam latar penelitian. Dalam hal ini

peneliti memilih informan yang akan memberikan data atau informasi

mengenai fokus yang akan dibahas. Informan tersebut adalah dari pihak

manajer atau ketua, general manajer, staf dan karyawan Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AL-Rahmah

6) Menyiapkan Peralatan Penelitian

Peneliti tidak hanya mempersiapkan peralatan tetapi juga alat-

alat untuk penelitian yaitu seperangkat alat tulis dan alat perekam

sebagai alat untuk menggali dan mengumpulkan data dari informan.

Keperluan peralatan ini peneliti membeli khusus. Ada map besar

khusus peralatan alat tulis kantor dan dokumen penting penelitian ini.

Sehingga tidak tercampur dengan peralatan dan dokumen lainnya.
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Untuk alat perekam, sebagaimana pada umumnya sering

dilakukan wartawan media berita yaitu menggunakan smartphone

yang bisa merekam suara. Selain itu, hal penting lainnya adalah surat

permohonan partisipan dilampiri surat permohonan penelitian dari

fakultas dan draf wawancara Informan.

2) Tahap Pekerjaan Lapangan

a) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Peneliti perlu memahami konteks penelitian terlebih

dahulu, kemudian peneliti mempersiapkan diri baik secara

mental atau fisik agar disaat terjun ke lapangan semua kegiatan

intreview dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. Jika

peneliti memanfaatkan dan berperan maka hendaknya hubungan

akrab antara subyek dan peneliti dapat dibina dengan

bekerjasama dan bertukar pikiran sebaik mungkin.62

b) Memasuki Lapangan

Peneliti mencari data atau informasi yang berkaitan

dengan pembahasan yang dijadikan fokus penelitian.

Sebelumnya peneliti memahami konteks lapangan yang

dijadikan obyek penelitian, kemudian peneliti menyiapkan diri

dengan keakraban hubungan, menjaga sikap dan patuh terhadap

aturan lapangan serta menggunakan bahasa yang mudah

dimengerti agar dapat memudahkan dalam mencari informasi.

62Lexy J. Meleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
karya.  hal. 95
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Hubungan yang perlu dibina adalah antara peneliti dan

subyek harus melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi

pembatas antara belah pihak.63 Pada tahap ini peneliti berbaur

dengan staf dan pegawai KBIH Al-Rahmah agar peneliti dengan

mudah mengumpulkan data.

c) Berperan Serta Mengumpulkan Data

Peran peneliti pada lokasi penelitian memang harus

dibatasi, namun tidak menutup kemungkinan pada waktu tertentu

harus terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang terjadi dalam

lokasi penelitian. Serta mengumpulkan dan mencatat data yang

diperlukan untuk dianalisa secara intensif.64

E. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Observasi adalah salah satu teknik penelitian yang dilakukan

dengan cara mengadakan pengamatan terhadap obyek, baik secara

langsung maupun tidak langsung.65 Observasi yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah tentang fasilitas kerja yang diberikan oleh Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AL-Rahmah Mojokerto. Serta

mengamati kinerja karyawan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

AL-Rahmah Mojokerto ini.

63Lexy J. Meleong. 2007.Metodologi Penelitian Kualitatif.  hal. 96
64Lexy J. Meleong. 2007.Metodologi Penelitian Kualitatif. hal. 102-103
65Muhammad Ali. 1985. Penelitian Pendidikan, Prosedur, dan T eknologi. Bandung:
Angkasa. hal. 81
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2) Wawancara

Wawancara adalah suatu proses memperoleh data atau keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka

antara pewawancara dan informan dengan menggunakan alat yang

dinamakan interview guide (panduan wawancara).66

Pada tahap wawancara ini, penulis menemukan data-data sebagai

berikut:

Tabel 3.1

Data Wawancara dengan Informan

No Data Wawancara

1 Data wawancara mengenai sejarah dan profil KBIH Al-

Rahmah.

2 Data wawancara mengenai fasilitas kerja fisik KBIH Al-

Rahmah.

3 Data wawancara mengenai fasilitas kerja non fisik KBIH Al-

Rahmah.

3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang berlaku. Baik

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya.67 Dokumen yang akan

dijadikan sebagai pendukung penelitian ini adalah kegiatan karyawan

dalam melaksanakan pekerjaannya.

66Muhammad Nasir. 1999. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. hal. 234
67Sugiyono. 2014. Memahami Penelitian Kualitatif.  Bandung: Alfabeta. hal. 82
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Pada tahap dokumentasi, penulis mendokumentasikan data-data

yang dibutuhkan dalam penelitian penulis. Data-data tersebut mengenai:

Tabel 3.2
Data dokumentasi yang diambil oleh penulis

No Data Dokumentasi

1 Dokumentasi fasititas-fasilitas kerja KBIH Al-Rahmah

2 Dokumentasi data organisasi dan pembimbing KBIH Al-

Rahmah sebagai berikut:

a. Data struktur organisasi

b. Daftar pembimbing KBIH Al-Rahmah

3 Dokumentasi proses kerja karyawan KBIH Al-Rahmah sebagai

berikut:

a. Kegiatan manasik haji dan umroh

b. Kegiatan melayani administrasi jamaah

c. Kegiatan upacara pemberangkatan jamaah umroh

F. Teknik Validitas Data

1) Memperpanjang keikutsertaan

Hal ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data. Untuk

lebih menvalidkan kembali data yang terkumpul dan dapat

dipertanggungjawabkan. Sehingga peneliti perlu kembali ke lapangan

untuk melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber data
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yang telah ditemui atau informan baru.68 Wawancara ulang akan

dilakukan jika dianggap perlu.

2) Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan meneliti objek secara cermat

dan terperinci untuk memperoleh kedalaman serta terhindar dari

kesalahan interpretasi terhadap data yang ada. Ketekunan pengamatan

yang dilakukan peneliti dengan cara sebagai berikut:

a) Menanyakan kembali data hasil wawancara dengan informan atau

informan lain guna keabsahan data.

b) Mengoreksi kembali hasil catatan dokumen penelitian dengan yang

ada di lapangan.

3) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai pengumpulan data dan sumber data yang

telah ada. Dan teknik ini berfungsi untuk menguji kreadibilitas data.69

Maksud dari triangulasi disini adalah data wawancara diperiksa dalam

keabsahan data, kemudian dibandingkan dengan hasil pengumpulan data

observasi dan dokumentasi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi

data sebagai berikut:

68Sugiyono. 2014. Memahami Penelitian Kualitatif.  Bandung: Alfabeta. hal.122.
69Sugiyono, 2014. Memahami Penelitian Kualitatif. hal. 83.
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a) Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan

wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara

observasi dan dokumentasi.

b) Penulis meneliti apa yang dikatakan informan tentang fasilitas kerja

karyawan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) AL-Rahmah

Mojokerto secara umum, dengan mengecek data yang sudah ada

apakah sesuai atau tidak.

c) Membandingkan pendapat atau perspektif informan satu dengan

informan yang lain.

d) Membandingkan wawancara dengan isi dokumen.

Dengan demikian data yang dikumpulkan peneliti dapat

dipertanggungjawabkan.

G. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah proses menemukan dan menyusun data yang

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, catatan lapangan dan

dokumentasi dengan cara mengklarifikasikan keadaan kategori,

menjabarkan dan memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari

untuk membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh peneliti dan

pembaca.70

Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari

data, namun banyak ilmuwan yang memanfaatkannya untuk menguji teori

70Sugiyono. 2014. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. hal. 89
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yang sedang berlaku, penemuan teori baru atau verifikasi teori baru akan

tampak sewaktu analisis data ini mulai dilakukan.71

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data kualitatif. Mengikuti konsep yang diberikan Miles dan

Hubermen, teknik-teknik analisis datanya adalah sebagai berikut:72

1. Data Reduction

Data Reduction adalah merangkum dari data-data yang

didapatkan dalam penelitian. Langkah-langkah yang harus dilakukan

yakni memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

penting dan mencari tema. Dalam hal ini, peneliti harus segera

melakukan analisa data melalui reduksi data, ketika peneliti

memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak.

Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan pada

Fasilitas Kerja Karyawan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

AL-Rahmah Mojokerto.

2. Data Display

Langkah berikutnya adalah peneliti mendisplaikan data-data

yang diperoleh dari lapangan. Data display yakni mengorganisir data,

menyusun data dalam suatu pola hubungan sehingga semakin mudah

dipahami. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada Fasilitas Kerja

Karyawan Kelompok Bimbingan Haji Ibadah (KBIH) Al- Rahmah

Mojokerto.

71Lexy J. Meleong. 2002.Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
karya. hal. 280

72Sugiyono. 2014.Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. hal . 91
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3. Conclusions Drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan. Dalam hal ini peneliti meyimpulkan hasil penelitian yang

sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan. Yakni yang

berkaitan dengan Fasilitas Kerja Karyawan Kelompok Bimbingan

Ibadah Haji (KBIH) Al-Rahmah Mojokerto.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya KBIH Al-Rahmah Mojokerto

KBIH Al-Rahmah merupakan salah satu lembaga yang

menyelenggarakan bimbingan ibadah haji dan umroh. KBIH Al-Rahmah

didirikan oleh HR. Ahmad Mukri pada tahun 2005. Sebelum mendirikan

KBIH Al-Rahmah,  Abah Mukri telah berkecimpung di dunia pelayanan

haji bersama rekan kerjanya sekitar tahun 90an. Setelah dirasa siap dan

mampu barulah Abah Mukri mendirikan KBIH sendiri.73 KBIH Al-

Rahmah telah mendapat izin resmi dari Kementerian Agama Mojokerto

sesuai dengan surat surat keputusan No. 607 Tahun 2014.

Pada awal didirikan, KBIH Al-Rahmah hanya melayani bimbingan

haji. Kemudian pada tahun 2007 KBIH Al-Rahmah menambah

layanannya dengan menyediakan pelayanan ibadah umroh. Untuk hal ini,

KBIH Al-Rahmah bekerja sama dengan PT Menara Suci Sejahtera. Pada

tahun 2016 KBIH Al-Rahmah menambah kerja samanya dengan PT.

Panglima Ekspres. KBIH Al-Rahmah yang merupakan lembaga CV

sekarang sedang dalam masa transisi menjadi PT. Al-Rahmah.74

Setiap tahunnya KBIH Al-Rahmah memberangkatkan jamaah haji

dengan jumlah yang banyak. Hal itu dikarenakan KBIH Al-Rahmah sudah

dipercaya oleh banyak masyarakat. KBIH Al-Rahmah tidak pernah

73 Hasil Wawancara dengan Ketua KBIH Al-Rahmah Mojokerto pada tanggal 12 Desember 2016
74Hasil Wawancara dengan Ketua KBIH Al-Rahmah Mojokerto pada tanggal 12 Desember 2016
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kehilangan eksistensinya dalam hal pelayanan haji dan umroh. Setiap

harinya,  ada jamaah yang berdatangan untuk bergabung menjadi jamaah

haji maupun umroh.75

2. Letak Geografis KBIH Al-Rahmah Mojokerto

Lokasi KBIH Al-Rahmah yakni di Jl. Mojosari-Trawas KM. 5

yang merupakan jalur wisata di daerah Trawas, membuat KBIH ini mudah

ditemukan oleh masyarakat. Hal tersebut juga didukung oleh penampilan

gedung yang berwarna-warni yang membuatnya lebih mencolok dari

bangunan lain disekitarnya.

Gambar 4.1

Tata Letak Kantor KBIH Al-Rahmah Mojokerto

Sumber : Dokumentasi pada tanggal 19 Desember 2016 Pukul 10.00 WIB

75 Hasil Wawancara dan Dokumentasi
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3. Visi dan Misi KBIH Al-Rahmah Mojokerto

a. Visi:

Menyelenggarakan  bimbingan  haji  agar  dapat

menyempurnakan ibadah  haji  dan  umrah  semata  karena Allah  SWT

menuju  cita-cita haji mabrur.

b. Misi:

1) Membimbing jamaah haji dan umrah untuk mencapai ibadah

yang sempurna.

2) Mengantarkan jamaah haji dan umroh yang berwawasan islami

dan menjadikan haji yang mabrur.

3) Sebagai mitra pemerintah yang ikut serta mensukseskan

penyelenggaraan ibadah haji.76

4. Struktur Organisasi KBIH Al-Rahmah Mojokerto

Struktur adalah sesuatu yang disusun atau dibangun untuk

koordinasi yang efisien dari semua kegiatan-kegiatan, posisi dan tugas

dalam organisasi atau lembaga. Sebagaimana yang telah kita ketahui

bahwa organisasi merupakan suatu susunan atau aturan dari berbagai

bagian sehingga menjadi satu kesatuan yang teratur. Untuk mengatur

mekanisme penyelenggaraan aktivitas yang ada di KBIH Al-Rahmah,

dibentuk suatu struktur organisasi yang mengklasifikasikan bidang-bidang

pekerjaan dan tugas masing-masing anggota. Struktur organisasi

diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan-kemungkinan komunikasi

76 Data dari KBIH Al-Rahmah Mojokerto.
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yang kurang baik yang bisa mengakibatkan beberapa hal yang saling

tumpang tindih dalam melaksanakan aktivitas kerja,  KBIH Al-Rahmah

Mojokerto. Adapun struktur organisasi KBIH Al-Rahmah Mojokerto dapat

dilihat pada gambar berikut:77

Tabel. 4.1

Struktur Organisasi KBIH Al-Rahmah Mojokerto.

Keterangan susunan struktur lembaga KBIH Al-Rahmah:

a. Pembina : Yayasan Al-Rahmah

b. Ketua : HR. Ahmad Mukri

KH. Muslichuddin Abbas

77 Data dari KBIH Al-Rahmah Mojokerto.

PEMBINA

KETUA PENASEHAT

SEKERTARIS BENDAHARA

BIDANG

SOSIAL

BIDANG

HUMAS

BIDANG

KESEHATA
N

BIDANG

KEAMANA
N

BIDANG

UMUM

BIDANG

AGAMA
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c. Penasehat : KH. Nurhuda

Drs. H. Imam. M

d. Sekretaris : H. Mustari

H. R. Sholikhuddin

e. Bendahara : H. Achmad Ichwan

H. R. Sugiharto

f. Bidang Sosial : H. Ahmad Zaini

g. Bidang Agama : Drs. H. Sunaryo

h. Bidang Humas : H. Syafi’i

i. Bidang Kesehatan : H. Ahmad Imron

j. Bidang Keamanan : H. Nasrudin

k. Bidang Umum : H. Abu Dardak

Selain fungsi struktural dari pengurus KBIH Al-Rahmah

Mojokerto, pembimbing ibadah haji dan umroh juga mempunyai tugas dan

fungsi yang sangat penting bagi jamaah. Pembimbing bertugas sebagai

pemandu perjalanan aktivitas jamaah selama ibadah haji dan umroh.

Misalnya seperti memimpin doa sebelum tour dimulai, menjelaskan

jadwal perjalanan kepada jamaah, pemandu alur perjalanan dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan perjalanan ibadah haji dan umroh.

Selain itu, pembimbing juga harus bisa menyelesaikan masalah yang

muncul, pembimbing juga harus mampu memberikan solusi ketika para

jamaah bingung dengan pelaksanaan ibadah. Komunikasi dengan jamaah



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50

juga harus selalu dijalin agar jamaah paham dan merasa puas dengan

kinerja pembimbing yang ada di KBIH AL-Rahmah Mojokerto.

Selain pembimbing, terdapat juga beberapa pengurus di KBIH Al-

Rahmah. Pengurus bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing.

KBIH AL-Rahmah memberikan kelebihan bagi pengurusnya yang benar-

benar melakukan tugasnya dengan baik, yaitu dengan memberangkatkan

ke Tanah Suci untuk menjadi pembimbing umroh maupun haji.

Pendaftaran pembimbing haji sudah dipersiapkan oleh KBIH AL-Rahmah.

Masing-masing pengurus sudah di daftarkan dan sudah mempunyai nomor

porsi setiap tahunnya sebagai persiapan apabila ditunjuk oleh KBIH untuk

membimbing di Tanah Suci. Hal itu dilakukan untuk menghindari waktu

tunggu yang lama dan pemotongan kuota jamaah haji.

B. Penyajian Data

Adapun hasil pengumpulan data didapat dari langkah-langkah

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti. Peneliti

menyajikan data-data mengenai fasilitas kerja yang meliputi fasilitas fisik dan

fasilitas non fisik karyawan KBIH Al-Rahmah. Fasilitas fisik meliputi fasilitas

peralatan kantor, fasilitas perlengkapan kantor, fasilitas inventaris, fasilitas

tanah, fasilitas bangunan, alat transportasi dan fasilitas sosial. Fasilitas non

fisik meliputi fasilitas uang dan rekreasi yang akan didiskripsikan sebagai

berikut:
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1. Fasilitas fisik

a. Fasilitas Alat Kerja

Fasilitas alat kerja sangat dibutuhkan dalam organisasi. Untuk

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, karyawan membutuhkan fasilitas

alat kerja yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya. Hasil

wawancara dengan beberapa informan mengenai fasilitas prasarana

kantor sebagai berikut:

“Divisi perlengkapan umroh mbak....ada komputer dan printer
yang biasa saya gunakan untuk membuat daftar cheklist jamaah
selain itu juga untuk membuat absensi jamaah...”78

“Saya membuat ID Card dan mengedit fotonya pakai komputer
yang dilengkapi dengan aplikasi photoshop dan corel. “.....selain
itu ada laminating, foto copy, dan alat pemotong kertas.”79

Berdasarkan hasil wawancara di atas, KBIH Al-Rahmah

memberikan beberapa  fasilitas alat kerja untuk divisi perlengkapan.

Informan dua menjekaskan, bahwa untuk membuat daftar cheklist

informan menggunakan komputer dan printer yang telah disediakan.

Sedangkan informan tiga menjelaskan, bahwa fasilitas yang disediakan

adalah komputer yang telah dilengkapi aplikasi photoshop dan corel

yang berfungsi untuk mempermudah dalam melaksanakan

pekerjaannya yaitu membuat perlengkapan ID Card dan untuk proses

editing foto jamaah. Selain itu, juga disediakan alat laminating, foto

copy dan alat pemotong kertas.

78 Hasil Wawancara dengan informan tiga selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

79 Hasil Wawancara dengan informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016
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“.....kulo ten mriki bagian keuangan kaleh ngawasi mbak-mbak
yang kerja ten mriki tapi kulo nggih sebagai pembimbing juga....
nggih wonten komputer niku mbak biasae kulo damel masukaken
data keuangan jamaah, ada alat penghitung uang juga....”80

Artinya: ....saya disini sebagai kabag keuangan sekaligus
mengawasi karyawan tetapi saya juga sebagai pembimbing..... ada
komputer yang biasa saya gunakan untuk memasukkan data
keuangan jamaah ada juga alat penghitung uang...

Berdasarkan wawancara di atas, Informan tujuh menjelaskan

bahwa informan merupakan divisi keuangan. Informan mendapatkan

fasilitas komputer yang digunakan untuk memasukkan data keuangan

jamaah. Selain itu, disediakan juga alat penghitung uang yang berfungsi

untuk memudahkan pekerjaan informan sebagai kabag keuangan.

Gambar 4. 2

Fasilitas Alat Kerja

Sumber: Dokumentasi pada tanggal 22 Desember 2016 pukul: 12.30

b. Fasilitas Perlengkapan Kantor

80 Data Wawancara dengan informan dua selaku General Manajer pada tanggal 20 November 2016

Komputer Printer
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Untuk mencapai kesuksesan dalam menyelesaikan pekerjaan,

dibutuhkan juga fasilitas perlengkapan kantor. Fasilitas perlengkapan

kantor berfungsi untuk membantu memperlancar pekerjaan sehingga

pekerjaan dapat terselesaikan dengan efektif dan efisien. Hasil

wawancara dengan beberapa informan mengenai fasilitas perlengkapan

kantor sebagai berikut:

“.....nggeh mbak wonten earphone niku damel jamaah di tanah suci
mriko dadose pembimbingnya niku pun mboten usah teriak-teriak
karena kan sampun difasilitasi alat niku kalau LCD digunakan
untuk acara kumpulan manasik, reuni haji atau umroh ngoten kan
damel mutar videone niku mbak kaleh damel jelasaken ten jamaah
ngoten.”81

Artinya: “...iya mbak ada earphone yang digunakan untuk jamaah
saat di tanah suci sehingga memudahkan pekerjaan pembimbing.
difasilitasi juga LCD yang biasa digunakan saat ada kumpulan
manasik reuni haji atau umroh untuk memutar video perjalanan
jamaah umroh atau haji.”

Informan dua menjelaskan bahwa KBIH Al-Rahmah juga

menyediakan fasilitas earphone yang digunakan jamaah saat di tanah

suci. Selain itu, disediakan juga  LCD untuk memutar video perjalanan

haji dan umroh. Hal tersebut membantu pekerjaan informan sebagai

pembimbing.

“... di ruang perlengkapan juga ada rak susun yang digunakan
untuk menaruh perlengkapan jamaah seperti kain, krudung, jaket,
dan masih banyak lagi mbak. Dan almarinyapun di desain seperti
yang mbak lihat itu kan jadinya perlengkapan bisa di tata dengan
rapi sehingga mempermudah saya untuk mempersiapkan
perlengkapan jamaah. Kalau ada jamaah yang belum kebagian

81 Data Wawancara dengan Informan dua selaku general manajer pada tanggal 21-November 2016
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perlengkapan ya saya data terus kalau perlengkapannya sudang
datang saya telfon pakai telfon kantor..”82

Berdasarkan hasil wawancara di atas, informan tiga menjelaskan

bahwa disediakan juga fasilitas perlengkapan kantor berupa rak susun .

Rak yang disediakan didesain sesuai dengan keperluan kerja karyawan.

Rak susun tersebut berfungsi sebagai tempat perlengkapan jamaah

seperti kain, kerudung, jaket, dan lain sebagainya. Selain itu, disediakan

juga telepon kantor yang berfungsi untuk menelpon jamaah.

“....disediakan juga kertas laminating, kertas foto, dan bahan-
bahan lainnya seperti tinta dan msih banyak lagi yang di letakkan
di almari itu mbak jadi pekerjaan saya cepat terselesaikan...

“.....loker tempat formulir, tempat berkas jamaah, loker tempat
paspor semua disediakan. Jadinya kalau ada orang mau ambil
berkas gitu jadi mudah nyarinya. Ada loker tempat tabungan, ada
juga rak tempat buku panduan ibadah dan video untuk jamaah.”83

Menurut informan empat pekerjaannya menjadi cepat

terselesaikan karena telah tersedianya bahan-bahan berupa tinta, kertas

foto dan bahan-bahan lainnya yang ditempatkan di almari yang telah

disediakan. Sedangkan informan lima menjelaskan bahwa untuk

mempermudah mencari berkas jamaah, KBIH Al-Rahmah menyediakan

fasilitas loker. Loker yang disediakan selain sebagai tempat berkas

jamaah juga sebagai tempat paspor jamaah, formulir, tabungan dan lain

sebagainya.

82Data Wawancara dengan informan tiga selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

83Data wawancara dengan informan lima selaku karyawan divisi umroh pada tanggal 24 Desember
2016
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Gambar 4.3

Fasilitas Perlengkapan Kantor

Sumber: Dokumentasi pada tanggal 22 Desember 2016

c. Fasilitas Inventaris

Peralatan inventaris juga dibutuhkan dalam sebuah organisasi

untuk memperlancar kinerja karyawan. KBIH Al-Rahmah juga

memberikan beberapa fasilitas inventaris kepada karyawannya. Hasil

wawancara dengan informan empat dan lima mengenai fasilitas

inventaris sebagai berikut:

“...iya sangat-sangat mendukung karena rumah saya di trenggalek
kan jauh jadinya dengan adanya tempat tinggal yang disediakan ya
sangat mendukung untuk kinerja saya. Apalagi dilengkapi dengan
adanya musholla yang setiap kali waktunya sholat para karyawan
bisa sholat jamaah di mushollah....”84

“...tempat tidur juga ada tiga kamar satu kamar ditempati dua
orang, ada kamar mandi, dan dapur...”85

84Data wawancara dengan informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

85Data wawancara dengan informan lima selaku karyawan divisi Umroh pada tanggal 24
Desember 2016

Rak Tempat Perlengkapan Tempat Buku dan ATK
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Tempat Tinggal Karyawan Mushollah

Berdasarkan hasil wawancara di atas, informan empat

menjelaskan, bahwa dengan adanya fasilitas inventaris berupa tempat

tinggal itu sangat menguntungkan. Hal tersebut dikarenakan informan

lima bertempat tinggal jauh dari kantor KBIH Al-Rahmah. Selain itu,

disediakan juga fasilitas mushollah atau tempat ibadah sehingga

karyawan dapat memenuhi kebutuhan rohaninya. Sedangkan informan

lima menjelaskan bahwa tempat tinggal yang disediakan oleh KBIH

Al-Rahmah memiliki tiga kamar. Satu ruang kamar ditempati oleh dua

karyawan. Selain itu, disediakan juga kamar mandi dan dapur.

Gambar 4.4

Fasilitas Inventaris

Sumber: Dokumentasi pada tanggal 12 Januari 2017

d. Fasilitas Tanah

Untuk organisasi  kelompok bimbingan haji, fasilitas tanah

sangat dibutuhkan. Fasilitas tanah yang dimaksud adalah lahan kosong
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yang disediakan untuk menunjang kinerja karyawan. Oleh karena itu,

KBIH Al-Rahmah juga menyediakan fasilitas tanah atau lahan kosong.

Hasil wawancara dengan  informan dua dan lima mengenai fasilitas

tanah atau lahan sebagai berikut:

“....enggeh mbak wonten lapangan damel manasik ten ngajeng niku
sebelah jalan raya tapi neg pas acara reuni atau pemberangkatan
umroh ngoteniku lapangane nggih didamel parkiran.. karena ada
lapangan yang luas dadose eco kalau membimbing manasik
dibuatkan miniatur Ka’bah juga.”86

Artinya: “... iya mbak ada lapangan yang digunakan manasik yang
berada di depan dekat jalan raya tetapi kalau ada acara lain seperti
reuni atau pemberangkatan umroh lapangannya digunakan untuk
lahan parkir... karena ada lapangan yang luas dapat mempermudah
pembimbing dalam membimbing manasik dibuatkan juga miniatur
Ka’bah”.

“...untuk latihan manasiknya di lapangan depan yang sudah
disediakan tapi nanti sebelum jamaah berangkat ke tanah suci kan
nginap di asrama haji dulu nah disana juga ada latihan
manasiknya.”87

Menurut informan dua dan lima KBIH Al-Rahmah

menyediakan fasilitas lapangan yang digunakan untuk latihan manasik.

Selain digunakan untuk latihan manasik, lapangan yang disediakan juga

berfungsi sebagai lahan parkir saat ada acara reuni atau

pemberangkatan umroh. Informan lima juga mengungkapkan selain

lapangan, disediakan juga miniatur Ka’bah untuk latihan manasik.

86Data wawancara dengan informan dua selaku general manajer pada tanggal 20 November 2016
87Data wawancara dengan informan lima selaku karyawan divisi umroh pada tanggal 24 Desember

2016
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Lapangan dan miniatur Ka’bah yang disediakan dapat mempermudah

pembimbing dalam menjalankan pekerjaannya.

Gambar 4.5

Faslititas Tanah/Lahan

Sumber: Dokumentasi Pada 12 Januari 2017

e. Fasilitas Bangunan

KBIH Al-Rahmah mempunyai beberapa bangunan yang

digunakan untuk kegiatan operasional organisasi. Bangunan yang

disediakan tersebut mendukung pelaksanaan kegiatan karyawan.

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan informan dua dan lima

mengenai fasilitas bangunan.

“...enten aula nggian terus gedung ngajenge aula niku di damel
tempat perlengkapan.”88

“....menurut saya sih fasilitas aula mendukung untuk kegiatan
KBIH karena kan aulanya besar dan jumlah jamaah juga selalu

88Data wawancara dengan informan dua selaku general manajer pada tanggal 20 November 2016

Tanah/Lahan dan Miniatur Ka’bah
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diatas 100 jamaah setiap bulanny jadi cukup untuk menampung
jamaah....”89

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui, bahwa terdapat

beberapa bangungan yang disediakan untuk mendukung kegiatan

operasional KBIH. Beberapa bangunan tersebut adalah kantor, gedung

aula, dan gedung perlengkapan. Informan lima menjelaskan, bahwa

gedung aula yang disediakan oleh KBIIH dapat mendukung kegiatan

operasional organisasi. Ketiga gedung tersebut letaknya terpisah,

dengan jarak beberapa meter saja.

Selain bangunan tersebut, disediakan juga bangunan gudang.

Gudang KBIH Al-Rahmah lokasinya berada di belakang kantor.

Gudang tersebut berfungsi sebagai tempat bahan perlengkapan, seperti

kain seragam jamaah yang masih belum dikemas. Selain itu, gudang

tersebut juga digunakan untuk tempat barang bekas perlengkapan,

seperti kardus, plastik sisa tempat perlengkapan, dan lain sebagainya.

Gambar 4.6
Fasilitas Bangunan

Gedung Aula

Sumber: Dokumentasi Pada 12 Januari 2017

89Data wawancara dengan informan lima selaku karyawan divisi umroh pada tanggal 24 Desember
2016
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f.Fasilitas Alat Transportasi

Fasilitas transportasi sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi

untuk memperlancar kegiatan operasional. Seperti halnya di KBIH Al-

Rahmah yang menyediakan transportasi untuk karyawannya. KBIH Al-

Rahmah mempunyai beberapa alat transportasi sebagaimana yang

dijelaskan dalam wawancara dengan beberapa informan berikut ini:

“.....nggeh sepedah kantor mbak nggeh di kasih uang bengsin
nggian. Kados mobil ngoteniku nggeh mobil kantor damel
ngusungi perlengkapan enten mobil damel nganter-nganter jamaah
pasporan ngoteniku mbak enten supire nggian...”90

Artinya: “... ya ada motor kantor mbak, dikasih uang bengsin juga
fasilitas mobil kantor yang digunakan untuk mengangkut
perlengkapan dan juga mobil yang digunakan untuk mengantar
jamaah saat foto paspor...”

“...disediakan juga mobil box untuk mengangkut
perlengkapan.karena kan pengemasan seragam jamaah itu di kantor
sini jadinya kalau udah selesai  diangkut ke gedung depan...”91

“....iya pakek motor kantor itu mba disediakan motor untuk ke
DEPAG. Kan saya ke DEPAG hampir setiap hari kecuali hari
sabtu.”92

Dari wawancara di atas, dapat diketahui, informan dua, tiga dan

enam menjelaskan, bahwa fasilitas transportasi yang diberikan oleh

KBIH Al-Rahmah berupa mobil box, motor, dan mobil pribadi. Mobil

box digunakan untuk mengangkut perlengkapan jamaah dari kantor ke

gedung perlengkapan. Motor digunakan karyawan untuk pergi ke

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto sedangkan mobil

90Data wawancara dengan informan duaselaku general manajer pada tanggal 20 November 2016
91Data wawancara dengan informan tiga selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22

Desember 2016
92Data wawancara dengan informan enam selaku karyawan divisi haji pada tanggal 30 Desember

2016
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pribadi digunakan untuk mengantar jamaah untuk mengurus paspor.

Informan dua menjelaskan lebih lanjut bahwa selain fasilitas

transportasi, KBIH Al-Rahmah juga memberikan fasilitas akomodasi

dan supir.

Gambar 4.7

Alat Transportasi KBIH Al-Rahmah

Sumber: Dokumentasi Pada 12 Januari 2017

g. Fasilitas Sosial

KBIH Al-Rahmah sangat memperhatikan fasilitas sosial yang

dibutuhkan oleh karyawan. Penulis menemukan data mengenai fasilitas

sosial. Fasilitas sosial yang diberikan oleh KBIH Al-Rahmah berupa

fasilitas makan dan pemberian seragam kerja. Hal ini sesuai dengan

hasil wawancara dengan beberapa informan sebagai berikut:

“enggeh mbak-mbak sing ten mriki niku sak sandang pangane
bapak sing nyukupi, mangan nggeh oleh teko mriki, klambi pirang-
pirang setel nggih teko mriki pokok e sak kabehane bapak sing
nyukupi sandang pangan papan pun dicukupi.”93

93Data wawancara dengan informan satu selaku ketua KBIH Al-Rahmah pada tanggal 12
Desember 2016

Mobil Box Pengangkut Barang
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Artinya: “iya mbak-mbak yang kerja disini itu baik baju atau
seragam dan makannya bapak yang memfasilitasi. Makan dapat
dari sini, baju/seragam juga dapat dari sini. Pokoknya semuanya
bapak yang memfasilitasi.”

“...wonten sing masa’aken tapi neg ibu tukang masaknya mantuk
pas libur ngoteniku nggeh mbak-mbak masak kiambek kadang
nggih nedi ten de jaimah warung ngajeng mriku sak kersone mbak-
mbak sak enak e neg mboten selera kaleh masakane bi surti nggeh
masak kiambeg ta nedi de jaimah ngoten biasane.”94

Artinya: “...ada juru masaknya tapi kalau ibu yang biasanya masak
itu pulang mbak-mbak masak sendiri kadang juga mintak makan
ke de jaimah yang berjualan di depan kantor. Semaunya mbak-
mbak mau makan dimana kalau tidak cocok sama masakannya bi
surti ya minta di de jaimah.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, informan satu

menjelaskan, bahwa KBIH Al-Rahmah menyediakan semua kebutuhan

makan dan seragam bagi karyawan. Informan dua menjelaskan, bahwa

fasilitas makan yang diberikan kepada karyawan adalah masakan bi

surti. Bi surti merupakan juru masak di KBIH Al-Rahmah. Apabila bi

surti sedang cuti atau libur, karyawan biasanya makan di warung depan

kantor.

“..enggeh mbak kulo nggeh bagian masak nggeh masakaken lare-
lare niku sing kerjo... biasane nggeh dibelanjaaken bu lilik mbak
tapi sakniki niku di ke.i yotro terus dibelanjaaken lare-lare biasae
nggeh mega niku sing mbelanjaaken kadang nggeh lare-lare sing
kober engken kulo sing masak kadang nggeh neg lare-lare kepingin
nopo ngoten belonjo dewe terus kulo sing masak kadang nggeh di
masak dewe.”95

Informan delapan merupakan juru masak KBIH Al-

Rahmah. Informan menjelaskan bahwa untuk bahan masakan biasanya

94Data wawancara dengan informan dua selaku general manajer pada tanggal 20 November 2016
95Data wawancara dengan informan delapanselakukaryawanpadatanggal 13 Desember 2016
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di sediakan oleh bu lilik. Tetapi untuk sekarang KBIH memberikan

uang, setelah itu informan dan karyawan yang membelanjakan uang

tersebut. Menurut informan delapan terkadang karyawan belanja sendiri

sesuai dengan apa yang diinginkan setelah itu informan yang memasak.

“enggeh mbak nggeh mboten mbak-mbak tok nggeh sedoyo
jamaah nggian kadang nedi maem ten mriki... iyo mbak nggeh ibuk
sing bayari pokok e neg jaok yo tak cateti mbak engkok totalan.
Masio areg-areg yo neg jaok di catet mbak dadine engkok ibuk
ngerti jauk e piro ben wulan engko di bayar.”96

Artinya: “iya mbak ya tidak mbak-mbak saja tapi semuanya
jamaah juga kadang mintak makan di sini...iya mbak ya ibu yang
membayar pokoknya kalau mintak makan nanti dicatat terus
dijumlah. Anak-anak juga mencatat jadinya nanti ibu tau total
makannya berapa porsi terus setiap bulan dibayar.”

Informan sembilan merupakan penjual makanan di depan kantor

KBIH Al-Rahmah. Informan menjelaskan bahwa tidak hanya karyawan

saja yang makan di tempatnya, tetapi semuanya termasuk jamaah.

Sistem pembayaran yang dilakukan oleh pihak KBIH adalah bulanan.

Jadi, KBIH membayar fasilitas makan setiap bulan ke penjual makanan

yang berada di depan kantor. Supaya ingat berapa jumlah makanan

yang telah diminta oleh karyawan ataupun jamaah, penjual mencatat

jumlah makanan yang telah diberikan.

96Data wawancara dengan informan sembilan selaku penjual makanan pada tanggal 14 Desember
2016
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Dapur Tempat Penjual Makanan

Gambar 4.8

Fasilitas Sosial

Sumber: Dokumentasi Pada Tanggal 12 Januari 2017

2. Fasilitas Non Fisik

a. Fasilitas Uang

Selain fasilitas fisik, KBIH Al-Rahmah juga memberikan

fasilitas non fisik kepada karyawannya. Bentuk fasilitas non fisik yang

diberikan yaitu berupa uang. Fasilitas ini dianggap sebagai  bonus yang

diberikan oleh KBIH Al-Rahmah kepada karyawannya. Hal ini

sebagaimana diungkapkan oleh informan tiga dan empat sebagai

berikut:

“....iya kalau bapak berangkat setiap bulan itu mesti di kasih uang
jadinya ibaratnya itu bonuslah buat kita.”97

97Data wawancara dengan informan tiga selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016
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“Kalau Bonus biasanya ya kalau pemberangkatan umroh setiap
bulan itu mbak kita dikasih uang sama bapak jadi ya itu kita
anggap bonus buat kita setiap bulan...”98

Informan tiga dan empat menjelaskan bahwa fasilitas non fisik

yang diberikan oleh KBIH Al-Rahmah kepada karyawan berupa uang.

Fasilitas uang tersebut dianggap sebagai bonus yang diberikan oleh

pimpinan KBIH Al-Rahmah setiap bulan pada saat pemberangkatan

umroh.

b. Rekreasi

Selain fasilitas uang, KBIH Al-Rahmah juga memberikan

fasilitas rekreasi kepada karyawannya. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh informan tiga dan empat sebagai berikut:

“...lumayan sering sih karena sebelum ke jatim park itu kita juga ke
wali lima itupun semua biaya gratis mbak ya sama kayak yang ke
jatim park itu mbak.”99

“...kalau rekreasi itu lumayan sering hampir setiap tahun ada
rekreasi sebelum rekreasi ke jatim park lamongan itu juga diadakan
ziarah wali 5 mbak. Menurut saya sih itu juga mendukung ya
karenakan kita kadang juga butuh refreshing setelah capek bekerja
apalagi jamaah umroh setiap bulan kan selalu banyak jadi ya kita
juga butuh piknik hehe”100

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui, bahwa  KBIH Al-

Rahmah sering mengajak karyawannya pergi berekreasi atau berlibur

bersama. Rekreasi diadakan hampir setiap tahun. Hal tersebut dilakukan

98Data wawancara dengan informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

99Data wawancara dengan informan tiga selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

100Data wawancara dengan informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016
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untuk memberikan kesenangan terhadap karyawan setelah

melaksanakan pekerjaannya.

C. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah adanya beberapa temuan data di

lapangan, dan juga untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena

dalam situasi, maka hasil temuan penelitian ini dicari relevannya dengan teori-

teori yang sudah ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan.

1. Fasilitas Fisik

a) Fasilitas Alat Kerja

Fasilitas alat kerja merupakan suatu perkakas atau barang yang

berfungsi secara langsung untuk digunakan dalam proses kerja. Dalam

pekerjaan sehari-hari seorang karyawan tidak dapat menyelesaikan

pekerjaannya tanpa menggunakan alat kerja. Misalnya alat serta mesin-

mesin.101 Oleh karena itu, KBIH Al-Rahmah memberikan fasilitas alat

kerja sesuai dengan divisi masing-masing karyawan. Bentuk fasilitas

alat kerja yang diberikan berbeda-beda. Fasilitas yang diberikan untuk

divisi perlengkapan berupa perangkat komputer, printer, alat

laminating, foto copy dan alat pemotong kertas.

Dalam divisi perlengkapan, komputer digunakan untuk

membuat cheklist atau daftar perlengkapan jamaah. Selain itu,

101Wati, Zuni Setia. 2014. Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya
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komputer juga digunakan untuk membuat ID-Card jamaah dan

mengedit foto jamaah. Fasilitas yang disediakan dilengkapi dengan

program aplikasi corel dan photoshop. Fasilitas printer digunakan untuk

mencetak ID-Card, cheklist dan foto jamaah.

Alat laminating digunakan untuk melaminating ID-Card jamaah

supaya ID-Card yang diberikan kepada jamaah terkesan rapi dan tidak

mudah rusak. Alat foto copy digunakan untuk menggandakan cheklist.

Sedangkan, alat pemotong kertas digunakan untuk memotong hasil

cetakan foto jamaah. Karena jumlah jamaah setiap bulan yang begitu

besar, maka perlengkapan yang disediakanpun juga dalam jumlah

banyak. Oleh karena itu, dengan adanya fasilitas kerja yang disediakan,

pekerjaan divisi perlengkapan dapat terselesaikan dengan tepat waktu.

Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan responden tiga dan

empat sebagai berikut:

“divisi perlengkapan umroh mbak....ada komputer dan printer
yang biasa saya gunakan untuk membuat daftar cheklist jamaah
selain itu juga untuk membuat absensi jamaah...”102

“saya membuat ID Card dan mengedit fotonya pakai komputer
yang dilengkapi dengan aplikasi photoshop dan corel. Selain itu
ada alat printer, laminating, foto copy, dan alat pemotong
kertas.”103

Fasilitas yang disediakan untuk divisi umroh dan haji yaitu

fasilitas komputer, printer, dan alat foto copy. Fasilitas komputer

digunakan untuk memasukkan biodata jamaah dan data manifest

102Data Wawancara dengan Informan tiga selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

103Data Wawancara dengan Informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016
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jamaah. Sedangkan printer digunakan untuk mencetak lembar absensi

jamaah. Bagi divisi haji komputer juga digunakan untuk melihat daftar

nomor porsi jamaah. Alat foto copy dalam divisi umroh dan haji

digunakan untuk menggandakan berkas jamaah seperti berkas KTP,

KK, Surat Nikah, Akta Kelahiran dan lain sebagainya.

Dalam divisi keuangan, fasilitas kantor yang disediakan adalah

komputer, printer, dan alat penghitung uang. Komputer digunakan

untuk memasukkan data keuangan jamaah. Sedangkan printer

digunakan untuk mencetak buku tabungan jamaah dan daftar keuangan

jamaah. Selain komputer dan printer, fasilitas kantor yang

menguntungkan bagi karyawan adalah mesin penghitung uang. Dengan

adanya mesin penghitung uang, pekerjaan divisi keuangan menjadi

lebih efisien. Selain itu, mesin penghitung uang juga membantu

meminimalisir kesalahan dalam penghitungan keuangan yang

disetorkan oleh jamaah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh

Lupioadi, bahwa fasilitas kerja adalah sarana untuk melancarkan dan

memudahkan pelaksanaan pekerjaan.104

b) Fasilitas Kelengkapan Kantor

Untuk memperlancar kinerja karyawan, KBIH Al-Rahmah

memberikan fasilitas kelengkapan kantor. Fasilitas kelengkapan kantor

merupakan semua benda atau barang yang digunakan dalam melakukan

pekerjaan. Fasilitas perlengkapan ini berfungsi sebagai pelancar dan

104Rambat Lupiyodi. Hamdani. A. 2008. Manajemen Pemasaran Jasa.  Jakarta:  Salemba Empat.
hal 92
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pelengkap serta alat bantu dalam bekerja.105 Fasilitas kelengkapan

kantor yang diberikan oleh KBIH kepada karyawan adalah tempat

perlengkapan. Tempat perlengkapan ini berupa rak yang didesain sesuai

kebutuhan. Rak perlengkapan berbentuk susun, sehingga memudahkan

divisi perlengkapan dalam menata perlengkapan jamaah. Rak susun ini

digunakan sebagi tempat perlengkapan jamaah seperti jaket, seragam

jamaah, kain yang sudah dikemas, dan lain sebagainya.

KBIH Al-Rahmah juga menyediakan mesin komunikasi berupa

telepon dan wifi atau jaringan internet. Telepon yang disediakan

berfungsi untuk menelpon dan menerima telepon baik dari jamaah atau

dari organisasi lain yang bekerjasama dengan KBIH Al-Rahmah.

Fasilitas wifi atau jaringan internet digunakan untuk mempercepat

komunikasi baik dengan pihak travel ataupun jamaah yang

keberadaannya jauh dari KBIH. Selain itu, wifi yang disediakan juga

digunakan untuk memperlancar proses pengiriman dan penerimaan

pesan email dari pihak travel. Selain itu, digunakan juga untuk

mengirim dan menerima file berkas jamaah. Hal ini selaras dengan teori

yang diungkapkan oleh  Hariana, bahwa mesin komunikasi merupakan

fasilitas kelengkapan kantor yang digunakan untuk melakukan

komunikasi, baik di lingkungan organisasi sendiri maupun ke luar

organisasi.106

105Zuni Setia Wati. 2014. Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya

106Devi Hariana. Artikel Peralatan kantor sebagai sarana penunjang aktivitas kantor. 22-
November-2014 [ONLINE] diakses pada tanggal 15 Desember 2016
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Fasilitas kelengkapan kantor yang lain adalah loker. Loker yang

disediakan digunakan untuk menyimpan buku tabungan, berkas asli

jamaah, paspor, dan lain sebagainya. Dengan disediakannya fasilitas

loker, berkas-berkas jamaah dapat dipilah dengan rapi. Selain loker,

disediakan juga almari. Almari berfungsi untuk menempatkan buku

panduan jamaah, DVD dan ATK. Adanya fasilitas tersebut dapat

membantu kelancaran pekerjaan karyawan. Hal ini sebagaimana hasil

wawancara sebagai berikut:

“.....loker tempat formulir, tempat berkas jamaah, loker tempat
paspor semua disediakan. Jadinya kalau ada orang mau ambil
berkas gitu jadi mudah nyarinya. Ada loker tempat tabungan,
ada juga rak tempat buku panduan ibadah dan video untuk
jamaah”107

KBIH Al-Rahmah juga memasang CCTV di beberapa sudut

ruangan. CCTV ini digunakan untuk mengawasi kinerja karyawan,

mengawasi jamaah yang datang, dan menjaga keamanan KBIH. Selain

CCTV, KBIH Al- Rahmah juga menyediakan kipas angin untuk

memberikan rasa nyaman kepada karyawan.

Fasilitas earphone dan megaphone diberikan kepada

pembimbing ibadah haji dan umroh. Dengan adanya fasilitas earphone

dan megaphone pembimbing menjadi lebih mudah dalam membimbing

jamaah saat di tanah air maupun di tanah suci. Fasilitas earphone

merupakan fasilitas baru yang disediakan oleh KBIH Al-Rahmah.

Awalnya, pembimbing hanya difasilitasi megaphone untuk

107Hasil wawancara dengan informan lima dengan karyawan divisi umroh pada tanggal 24
Desember 2016
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membimbing perjalanan ibadah jamaah, namun sekarang sudah

ditambah dengan fasilitas earphone. Fasilitas earphone diberikan

kepada setiap jamaah, sehingga pembimbing tidak perlu memerlukan

banyak tenaga supaya jamaah dapat mendengar apa yang dikatakan

oleh pembimbing. Selain earphone dan megaphone, pembimbing juga

difasilitasi LCD dan proyektor untuk membantu pekerjaannya

mengenai penjelasan perjalanan ibadah haji dan umroh. Hal ini

sebagaimana berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“.....nggeh mbak wonten earphone niku damel jamaah di tanah
suci mriko dadose pembimbingnya niku pun mboten usah
teriak-teriak karena kan sampun difasilitasi alat niku kalau
LCD digunakan untuk acara kumpulan manasik, reuni haji atau
umroh ngoten kan damel mutar videone niku mbak kaleh
damel jelasaken ten jamaah ngoten.”108

Artinya: “...iya mbak ada earphone yang digunakan untuk
jamaah saat di tanah suci sehingga memudahkan pekerjaan
pembimbing difasilitasi juga LCD yang biasa digunakan saat
ada kumpulan manasik, reuni haji atau umroh biasanya
digunakan untuk memutar video perjalanan jamaah umroh atau
haji.”

KBIH Al-Rahmah juga menyediakan televisi yang diletakkan di

kantor KBIH. Televisi yang disediakan digunakan untuk memutar

ulang perjalanan umroh dan haji yang telah dilaksanakan oleh KBIH

Al-Rahmah. Selain sarana televisi, KBIH juga memberikan fasilitas

mesin kopi instan untuk jamaah dan karyawan. Fasilitas ini disediakan

untuk mempercepat pelayanan jamaah dan memberikan kepuasan

kepada jamaah. Hal ini senada dengan teori yang diungkapkan oleh

108Data Wawancara dengan Informan dua selaku general manajer pada tanggal 20 November 2016



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72

Ahyari, bahwa fasilitas keja adalah segala sesuatu yang ditempati dan

dinikmati oleh karyawan baik dalam hubungan langsung dengan

pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan.109

c) Peralatan Inventaris

Peralatan inventaris yang dimiliki organisasi dipinjamkan

kepada karyawan selama karyawan bekerja. Peralatan inventaris yang

disediakan untuk karyawan adalah tempat tinggal dan mushollah.

Menurut Ahyari, sulitnya memperoleh tempat tinggal yang layak di kota,

menyebabkan banyak karyawan yang mengalami masalah dalam memilih

tempat tinggal. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat menyediakan

fasilitas rumah, meskipun bukan untuk semua karyawan yang berupa rumah

dinas ataupun asrama, atau hanya memberikan tunjangan untuk perumahan.110

Selaras dengan pendapat diatas, KBIH Al-Rahmah menyediakan

tempat tinggal untuk karyawan. Tempat tinggal yang disediakan

memiliki tiga kamar, satu kamar mandi, dan dapur. Setiap kamar

ditempati oleh dua karyawan. Selain itu, di tempat tinggal karyawan

juga disediakan fasilitas almari, kasur, dan televisi.Hal ini berdasarkan

hasil wawancara sebagai berikut:

“...iya sangat-sangat mendukung karena rumah saya di
trenggalek kan jauh jadinya dengan adanya tempat tinggal yang
disediakan ya sangat mendukung untuk kinerja saya. Apalagi

109Agus Ahyari. 1986. Manajemen produksi: Perencanaan Sistem Produksi. Yogyakarta. BPFE.
Hal.128

110Zuni SetiaWati. 2014.Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya
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dilengkapi dengan adanya musholla yang setiap kali waktunya
sholat para karyawan bisa sholat jamaah di mushollah....”111

Fasilitas tempat tidur ini yang menyebabkan KBIH Al-Rahmah

berbeda dengan KBIH yang lain. Berdasarkan hasil observasi, selain

untuk memenuhi kebutuhan karyawan, disediakannya fasilitas tempat

tidur untuk karyawan juga mempunyai manfaat lain, misalnya jamaah

yang datang ke kantor diluar jam kerja, mereka tetap bisa mendapatkan

pelayanan yang baik dari karyawan.

KBIH Al-Rahmah juga memperhatikan kebutuhan rohani

karyawan. Oleh karena itu, disediakan fasilitas mushollah. Mushollah

tidak hanya digunakan untuk karyawan saja, tetapi masyarakat dan

jamaah juga menggunakannya.

d) Fasilitas Tanah

Menurut Sofyan dalam Dahlius fasilitas tanah atau lahan

merupakan aset yang terhampar luas baik yang digunakan ditempat

bangunan maupun yang merupakan lahan kosong yang digunakan

untuk aktivitas perusahaan.112 KBIH Al-Rahmah menyediakan fasilitas

tanah atau lahan untuk mempermudah pekerjaan pembimbing ibadah

haji dan umroh. Lapangan ini digunakan untuk latihan manasik umroh

ataupun haji. Fasilitas tanah atau lahan yang disediakan cukup besar

dan mampu menampung jumlah jamaah yang setiap bulan semakin

111Hasil wawancara dengan informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016

112Apri Dahlius, Mariaty Ibrahim.Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Teluj Kuantan Kabupaten Kuatan Singingi. FISIP.
Universitas Riau, JOM FISIP, Vol.3, No. 2, Oktober 2016
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banyak. Lapangan yang disediakan tidak hanya berfungsi untuk

kegiatan manasik umroh atau haji. Lapangan juga digunakan untuk

lahan parkir ketika ada acara lain, seperti saat acara reuni umroh atau

haji.

e) Fasilitas Bangunan

KBIH Al-Rahmah mempunyai beberapa bangunan yang

terpisah. Bangunan tersebut berupa gedung kantor, gedung

perlengkapan, aula, dan gudang. Fasilitas bangunan ini merupakan

fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan perusahaan utama,

seperti perkantoran dan pergudangan.113

Gedung kantor merupakan tempat aktifitas utama karyawan.

KBIH Al-Rahmah memiliki satu gedung kantor. Di gedung kantor

inilah para karyawan melaksanakan pekerjaannnya. Selain itu, KBIH

Al-Rahmah juga menyediakan satu  gedung perlengkapan. Dengan

jumlah jamaah yang namyak setiap bulannya, maka perlengkapan yang

disediakanpun juga banyak. Oleh karena itu, KBIH Al-Rahmah

menyediakan gedung perlengkapan sendiri yang berbeda gedung

dengan gedung kantor. Gedung perlengkapan ini membantu

mempermudah kerja divisi perlengkapan. Dengan adanya gedung

perlengkapan ini, perlengkapan jamaah dengan jumlah banyak

113Apri Dahlius, Mariaty Ibrahim. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuatan Singingi. FISIP,
Universitas Riau. JOM FISIP. Vol.3. No. 2. Oktober 2016
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sekalipun dapat ditata rapi. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

sebagai berikut:

“....menurut saya sih fasilitas aula mendukung untuk kegiatan
KBIH karena kan aulanya besar dan jumlah jamaah juga selalu
diatas 100 jamaah setiap bulanny jadi cukup untuk menampung
jamaah....”114

Selain gedung kantor dan gedung perlengkapan, KBIH Al-

Rahmah juga mempunyai satu gedung aula dan satu gudang. Gedung

aula digunakan untuk acara-acara umroh atau haji seperti acara reuni

umroh atau haji, cek kesehatan calon jamaah, manasik umroh atau haji

dan lain sebagainya. Gedung aula yang disediakan dapat menampung

jamaah umroh atau haji KBIH Al-Rahmah. Sedangkan gudang

digunakan untuk menyimpan persediaan perlengkapan jamaah,

misalnya kain seragam jamaah yang masih belum dipotong dan

dikemas.

f) Fasilitas Alat Transportasi.

Transportasi adalah semua jenis peralatan yang digunakan untuk

membantu terlaksanakannya aktivitas kerja karywan dalam perusahaan

seperti kendaraan merupakan alat transportasi.115 KBIH Al-Rahmah

memberikan alat transportasi untuk karyawannya. Alat trasnportasi

114Hasil wawancara dengan informan lima selaku karyawan divisi umroh pada tanggal 24
Desember 2016

115Apri Dahlius, Mariaty Ibrahim. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuatan Singingi. FISIP.
Universitas Riau. JOM FISIP.  Vol.3.  No. 2.  Oktober 2016
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tersebut berupa satu motor, satu mobil box, dan satu mobil pribadi. Hal

ini berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“.....nggeh sepedah kantor mbak nggeh di kasih uang bengsin
nggian. Kados mobil ngoteniku nggeh mobil kantor damel
ngusungi perlengkapan enten mobil damel nganter-nganter
jamaah pasporan ngoteniku mbak enten supire nggian...”116

Artinya: “... ya ada motor kantor mbak nggeh dikasih uang
bengsin ada juga fasilitas mobil kantor yang digunakan untuk
mengangkut perlengkapan dan juga mobil yang digunakan
untuk mengantar jamaah saat foto paspor...”

Fasilitas motor berfungsi untuk menunjang kegiatan divisi haji.

Karena tugas divisi haji adalah mengurus administrasi haji baik di

KBIH maupun di Kementerian Agama. Fasilitas motor yang diberikan,

digunakan sebagai alat transportasi untuk pergi ke Kementerian Agama.

Fasilitas mobil box membantu pekerjaan karyawan divisi perlengkapan.

Mobil box yang disediakan digunakan untuk mengangkut perlengkapan

umroh atau haji dari kantor ataupun gudang. Tidak hanya itu, mobil box

yang disediakan juga digunakan untuk mengangkut perlengkapan dari

pabrik atau tempat membeli perlengkapan.Sedangkan, untuk mobil

pribadi digunakan karyawan mengantar jamaah saat foto paspor ke

kantor imigrasi surabaya. Mobil pribadi ini disediakan karena mayoritas

jamaah KBIH Al-Rahmah bertempat tinggal di Mojokerto sedangkan

untuk photo paspor harus ke kantor imigrasi Surabaya.

116Data wawancara dengan informan duaselaku general manajer pada tanggal 20 November 2016
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g) Fasilitas Sosial

KBIH Al-Rahmah sangat memperhatikan kebutuhan sosial

karyawan. Fasilitas sosial disediakan organisasi untuk kepentingan

pelayanan bagi karyawan dalam kegiatan sehari-hari yang berfungsi

sosial.117 Fasilitas sosial yang disediakan oleh KBIH Al-Rahmah berupa

fasilitas makan dan pakaian atau seragam kantor. Selain fasilitas makan,

KBIH Al-Rahmah juga menyediakan juru masak. Hal ini juga yang

membedakan fasilitas kerja KBIH Al-Rahmah dengan fasilitas kerja di

KBIH lain atau di lembaga lain. Selain makanan yang disediakan oleh

juru masak, karyawan juga diperbolehkan untuk meminta makanan di

tempat penjual makanan di depan kantor KBIH. Hal ini berdasarkan

wawancara sebagai berikut:

“...wonten sing masa’aken tapi neg ibu tukang masaknya
mantuk pas libur ngoteniku nggeh mbak-mbak masak kiambek
kadang nggih nedi ten de jaimah warung ngajeng mriku sak
kersone mbak-mbak sak enak e neg mboten selera kaleh
masakane bi surti nggeh masak kiambeg ta nedi de jaimah
ngoten biasane.”118

Artinya: “...ada juru masaknya tapi kalau ibu yang biasanya
masak itu pulang mbak-mbak masak sendiri kadang juga
mintak makan ke de jaimah yang berjualan di depan kantor.
Semaunya mbak-mbak mau makan dimana kalau tidak cocok
sama masakannya bi surti ya minta di de jaimah.”

Disediakan fasilitas pakaian atau seragam kantor juga oleh

pihak KBIH Al-Rahmah. KBIH Al-Rahmah memberikan beberapa

117Zuni SetiaWati. 2014. Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo. UIN Sunan Ampel Surabaya

118Hasil wawancara dengan informan dua selaku general manajer pada tanggal 21 Desember 2016
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seragam untuk karyawan. Seragam tersebut digunakan pada hari senin-

jumat.Sedangkan untuk hari sabtu, karyawan menggunakan baju bebas.

Tidak hanya berupa seragam saja, tetapi karyawan juga sering

mendapatkan pakaian dari KBIH Al-Rahmah.

2. Fasilitas Non Fisik

Selain fasilitas fisik, KBIH Al-Rahmah juga memberikan fasilitas

kerja non fisik. Fasilitas non fisik merupakan segala sesuatu yang bersifat

mempermudah dan memperlancar kegiatan sebagai akibat bekerjanya

nilai-nilai non fisik. Fasilitas kerja non fisik yang diberikan oleh KBIH Al-

Rahmah berupa uang dan Rekreasi.

a. Fasilitas uang

Fasilitas uang merupakan segala sesuatu yang dapat

mempermudah suatu pekerjaan sebagai akibat pekerjaannya nilai

uang.119 Fasilitas uang yang diberikan oleh KBIH Al-Rahmah

dianggap sebagai bonus. Bonus tersebut diberikan kepada karyawan

setiap satu bulan sekali atau setiap pemberangkatan umroh. Bonus

yang diberikan oleh KBIH Al-Rahmah menunjukkan bahwa kinerja

karyawan telah diakui.

119Ignatius GustanaGherry Krista Putra. 2014. Ketersediaan Dan Pengelolaan Sarana Prasarana
Pada SMA Swasta Di Kabupaten Temanggung, Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga.SKRIPSI. ONLINE. di akses dari reprsitory.uksw.edu>bitstream> pada tanggal 02
januari 2016 pukul 10.23
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b. Fasilitas Rekreasi

Selain fasilits uang, KBIH Al-Rahmah juga memberikan

fasilitas rekreasi kepada karyawannya. Fasilitas rekreasi merupakan

nuansa menciptakan kembali (recreation) orang tersebut. Rekreasi

merupakan revitalisasi jiwa dan tubuh yang terwujud karena menjauh

dari kegiatan rutin dan kondisi yang menekan dalam kehidupan

sehari-hari.120

Selaras dengan teori di atas, KBIH Al-Rahmah memberikan

fasilitas rekreasi kepada karyawannya. Fasilitas rekreasi diberikan

setiap satu tahun sekali. Rekreasi yang diadakan oleh KBIH Al-

Rahmah tidak hanya rekreasi ke tempat pariwisata saja tetapi juga ke

wisata-wisata religi. Hal ini diperoleh dari data wawancara sebagai

berikut:

“...kalau rekreasi itu lumayan sering hampir setiap tahun ada
rekreasi sebelum rekreasi ke jatim park lamongan itu juga diadakan
ziarah wali 5 mbak. Menurut saya sih itu juga mendukung ya
karenakan kita kadang juga butuh refreshing setelah capek bekerja
apalagi jamaah umroh setiap bulan kan selalu banyak jadi ya kita
juga butuh piknik hehe”121

Informan empat menjelaskan bahwa KBIH Al-Rahmah

mengadakan rekreasi setiap tahun. Rekreasi yang diadakan yaitu ke

WBL Lamongan dan ziarah wali 5. Menurut informan empat

rekreasi yang diadakan oleh pihak KBIH berguna untuk

120 Mukholid, Agus dan Budhi Satyawan. 2010. Aktivitas Luar Kelas. Surakarta: Pendidikan
Profesi Guru. Hal. 35

121Data wawancara dengan informan empat selaku karyawan divisi perlengkapan pada tanggal 22
Desember 2016
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menenangkan pikiran karyawan dari aktivitas sehari-hari. Selain

itu, rekreasi yang diberikan untuk menyenangkan hati karyawan.

Hal ini selaras dengan teori yang diungkapkan oleh Nitisemito

bahwa perusahaan atau organisasi hendaknya menyediakan

fasilitas kerja yang mampu menambah kesenangan dan semangat

karyawan.122

122 Alex S. Nitisemito. 1996. Manajemen Personalia : Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Ghalia Indonesia. Hal. 108
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat fasilitas kerja yang

diberikan oleh KBIH Al-Rahmah kepada karyawan. Fasilitas kerja yang

diberikan ada dua jenis yaitu fasilitas kerja fisik dan fasilitas kerja non

fisik sebai berikut:

a. Fasilitas kerja fisik yang diberikan meliputi fasilitas alat kantor

(komputer, printer, alat foto copy, alat laminating, alat pemotong

kertas dan alat penghitung uang), fasilitas kelengkapan kantor (rak

perlengkapan, loker, telepon, wifi, CCTV dan kipas angin, earphone,

megaphone, LCD Proyektor, televisi dan mesin kopi), fasilitas

inventaris (tempat tinggal karyawan dan mushollah), fasilitas tanah

(lapangan), fasilitas bangunan (gedung kantor, gedung perlengkapan,

gedung aula, dan gudang), alat transportasi (mobil box, mobil pribadi,

motor), fasilitas sosial (makan dan seragam).

b. Fasilitas non fisik  yang diberikan oleh KBIH Al-Rahmah kepada

karyawannya adalah fasilitas uang dan rekreasi. Fasilitas uang

diberikan satu bulan sekali atau setiap pemberangkatan umroh.

Fasilitas Rekreasi yang diberikan untuk karyawan ini dilakukan hampir

setiap tahun. Fasilitas rekreasi yag diberikan tidak hanya berupa

rekreasi pariwisata saja tetapi juga wisata religi.
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B. Saran dan Rekomendasi

1. Dari penelitian ini maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat

meneliti tentang fasilitas jamaah KBIH Al-Rahmah.

2. Fasilitas kerja yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan karyawan

dapat mempermudah karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya,

sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan efektif dan efisien.
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